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MOTTO 
 
 
 
 َىلَع َِّلاإ ٌةَرِْیبََكل اَھَِّنإَو َِةلاَّصلااَو ِرْب َّصلاِب اُْونْیَِعتْس اَو
 َنْیِعِشاَخْلا 
 
 
Artinya : Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan salat. Dan 
(salat) itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk. 
 (QS Al Baqarah (2): 45) (Departemen Agama RI, 2000: 10) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan mempunyai tugas menyiapkan sumber daya manusia 
untuk pembangunan. Derap langkah pembangunan selalu diupayakan 
seirama dengan tuntutan zaman. Perkembangan zaman selalu 
memunculkan persoalan-persoalan baru yang tidak pernah terpikirkan 
sebelumnya.  
Pembangunan di Indonesia tidak dibarengi dengan pembangunan di 
bidang pendidikan. Pembangunan dalam bidang pendidikan yang banyak 
kencenderungan membangun dalam aspek fisiknya saja.  Pembangunan 
pendidikan harus seeimbang antara fisik dan non fisik. Artinya dalam hal 
sarana pendidikan harus ada dan seimbang dengan mutu pendidikannya 
sendiri. Walaupun pembangunan fisiknya madrasah atau sekolah baik, 
tetapi tidak diikuti dengan mutu pendidikan yang lebih khususnya lagi 
adalah sikap moral warga pendidikan, akan terjadi ketimpangan. 
Pendidikan bertumpu kepada pengelolaan sekolah yang baik. 
Pengelolaan ini akan menjadi sangat bergantung kepada pemimpinnya 
yakni kepala sekolah/madrasah. Sedangkan kualitas siswa akan lebih 
banyak ditentukan dalam pembelajaran. Pembelajaran yang terjadi di 
sekolah/madrasa dikendalikan oleh guru.   Peran guru menjadi kunci 
keberhasilan mengembangkan misi pendidikan dan pembelajaran di 
sekolah. Seterusnya juga,  guru bertanggungjawab untuk mengatur, 
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mengarahkan dan menciptakan suasana kondusif yang mendorong siswa 
melaksanakan kegiatan di kelas (Majid, 2011:12). Aktivitas di kelas, 
kreativitas guru sangat diperlukan untuk mengantarkan peserta didik 
menjadi pribadi yang lebih baik. 
Melihat kenyataan, saat ini siswa-siswi yang ada di 
madrasah/sekolah sudah mulai jenuh dengan cara mengajar guru yang 
konvensional, para siswa  membutuhkan kreativitas guru yang lebih 
energik dan kreatif mempunyai kemampuan membuat suasana kelas lebih 
menyenangkan: Jufni, Djailani, Ibrahim (2015: 1) mengungkapkan bahwa 
kreativitas menjadi kunci yang berorientasi kepada efektifnya proses 
pembelajaran yang dilakukan dan pencapaian tujuan pembelajaran dan 
pendidikan yang optimal. Kreativitas merupakan suatu pendukung dalam 
upaya optimalisasi proses pendidikan dan pembelajaran untuk mencapai 
tujuan yang diharapkan.  
Suatu kenyataan juga bahwa saat ini tidak sedikit  guru-guru yang 
belum menunjukkan kemampuan menggunakan hasil  teknologi media 
pembelajaran dengan baik, seperti; penggunaan komputer, leptop, dan LCD 
serta pemanfaatan internet, bahkan ada juga yang tidak bisa mengirim 
email. Tentunya hal ini tidak bisa biarkan. Perkembangan  di luar kelas 
madrasah/sekolah para peserta didik sudah lebih pandai menggunakan 
produk teknologi. Bahkan ada yang sudah bisa membuat sebuah karya 
yang menakjubkan. Bilamana, peserta didik sudah bisa seperti itu, maka 
para guru dituntut sebelumnya meningkatkan kemampuan kinerja kreatif. 
Dalam PBM kreativitas guru sangat perlu menunjukkan kemampuan kreatif 
3 
 
 
 
untuk  menciptakan ide baru; tampil beda; fleksibel; mudah bergaul; 
menyenangkan; suka melakukan eksperimen dan cekatan. Semua itu, guru 
menjadi kreatif atas tugas pokok dan fungsinya. 
Tugas pokok dan fungsi  guru adalah menciptakan dan memelihara 
ketertiban suasana kelas. Pada pelaksanaannya mengelola kelas dituntut 
untuk memiliki kreativitas. Kreativitas guru  dapat berasal dari dirinya, 
Juga dapat dari program institusi yang dilakukan oleh manajemen 
kelembagaan atau institusi. Guru kreatif dalam pembelajaran akan menjadi 
sosok yang diidealkan oleh siswa. Wijaya Kusumah dalam (Asmani, 2009: 
21) guru ideal adalah sosok guru yang mampu menjadi panutan dan selalu 
memberikan keteladanan. Ilmunya seperti mata air yang tidak pernah habis.  
Menjadi guru ideal menurut (Asmani, 2009: 23) salah satu 
syaratnya adalah kreatif dan inovatif. Kreatif artinya mampu menciptakan 
sesuatu yang baru dalam pembelajarannya. Naik dari segi administrasi 
maupun pelaksanaannya. Kecenderungan yang terjadi saat ini guru 
memiliki gaya yang tidak berubah dari tahun ke tahun dalam mengajar. 
Bahkan dalam administrasinya pun tidak pernah berubah isisnya. Hanya 
berubah dari segi titi mangsa dan penanda tanganannya saja.  
Menurut Balnadi Sutadipura (2005: 30) kreativitas menjadi unsur 
penting seorang guru. Kreativitas adalah kesanggupan untuk menemukan 
sesuatu yang baru dengan jalan mempergunakan daya khayal, fantasi, atau 
imajinasi. Kreativitas dalam pembelajaran menjadi sangat penting, 
mengingat guru akan selalu berhadapan langsung dengan siswa yang juga 
memiliki daya khayal, atau imajinasi. Bahkan mungkin saja daya khayal 
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siswa akan jauh lebih kuat dari gurunya. Kondisi seperti ini menuntut 
adanya kreativitas dari guru terutama dalam pembelajarannya. 
Pembelajaran yang baik memerlukan pengelolaan yang baik pula.  
Pada umumnya bahwa kreativitas merupakan  kombinasi di antara 
ide baru dan ide lama, dengan kata lain ide baru bukan meninggalkan ide 
lama.   Ide baru diperlukan dan ide lama dilakukan pengkajian. Selain itu, 
juga sebagai  proses masa lalu atau  semula yang digabungkan antara 
tujuan ide baru dan sebelumnya. 
Dalam organisasi sekolah di kelas belajar, kreativitas guru dituntut  
sebagai kekuatan  yang penting bagi kualitas perkembangan kreativitas 
dalam menajemen guru kreatif. Selanjutnya, menajemen guru madrasah 
perlu kreatif untuk mencapai harapan.  Wawasan guru perlu bersifat kreatif 
untuk menjadikan sekolah organisasi pembelajaran yang menimbulkan 
kesan aktif, dinamis, menyenangkan dan kenyamanan. Wawasan organisasi 
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru membawa dan menjadikan 
sekolah pusat kecemerlangan ilmu pengetahuan, penyebaran idea baru dan 
menyuburkan pemikiran kreatif untuk perubahan sosial, teknologi dan 
membentuk masyarakat berpengetahuan. 
Potensi akademik diri guru diantaranya semula; para guru memiliki 
krativitas  pembelajaran dalam PBM, dikembangkan ilmu pengetahuan dan 
kemahiran kemampuan membuat rancangan untuk produksi pola,media 
pembelajaran sederhana. Pembuatan disain bahan ajar juga dikembangkan, 
sebelumnya guru sebagai pengguna bahan ajar saja. Pendekatan 
pembelajaran monoton, maka kini potensi para guru madrasah  
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dikembangkan dengan  pendekatan scientific approach  secara kontekstual 
lebih dikonkritkan dalam PBM. Pencatatan tingkat kemajuan, kesulitan, 
hambatan dan lainnya yang dilakukan oleh selama ini, dikembangkan 
kemampuan guru melakukan penelitian tindakan kelas, sehingga lebih 
perhatian  nampak peluang memberikan perbaikan mutu PBM.   
Berbagai potensi akademik guru tersebut, menjadi perhatian secara 
serius oleh manajemen seksi pendidikan madrasah di kantor kementerian 
agama kabupaten Klaten, dalam pengembangan guru kreatif berorientasi 
kepada kualitas PBM. 
Ungkapan kreativitas tentu menjadi perhatian serius terlebih bagi 
guru di kelas.  Kreativitas terdapat  muatan;  pentingnya kreativitas dalam 
aktivitas sehari-hari dan keyakinan pentingnya kreativitas dalam PBM 
kelas di sekolah. Hal ini jelas bahwa tanpa kreativitas manusia tidak dapat 
menikmati kesenangan dan makna hidup, dan tanpa kreativitas tidak 
memiliki seni, literatur, ilmu, inovasi, pemecahan masalah, serta kemajuan.  
Mengembangkan kretivitas di kelas merupakan faktor utama dan 
penting. Kreativitas dapat dilatih dan diajarkan oleh guru kepada siswa. 
Guru yang melatih dan mengajarkan kreativitas kepada siswa, guru sebagai 
seorang kreator. Guru yang mengerti kreativitas akan dapat memilih 
berbagai hal pemahaman yang urgen seperti; rencana pelajaran, 
mengorganisasikan materi, dan tugas-tugas yang tepat dalam cara 
membantu siswa guna mengembangkan keterampilan  dan sikap. Hal ini,  
penting untuk kreativitas. Untuk melakukannya dengan baik, maka  guru 
membutuhkan dasar yang kuat dalam PBM dan teori tentang kreativitas 
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serta  berbagai strategi untuk mengajar juga  manajemen yang mengaitkan 
PBM dan praktik berkenaan dengan teknik pengajaran di madrasah . 
Fikar (2016: 35) menyebutkan bahwa teknik mengajar, model guru 
mengajar serta menjelaskan, lalu murid mendengarkan dan mencatat. Hal 
ini, mungkin bagi  guru tidak asing lagi dengan cara seperti itu. Namun, 
seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, cara belajar serta 
karakter siswa-siswi pun berubah. Perkembangan  generasi zaman ini 
tumbuh dengan fasilitas dan ransangan  yang diberikan oleh hasil teknologi 
terasa sangat cepat. Adaptasi dengan perkembangan digital, sehingga yang 
dibutuhkan tidak sedikit  teknik-teknik yang baru. Kreativitas guna 
melibatkan murid secara aktif untuk menimbulkan  rasa ingin tahu. Guru 
kreatif untuk  meningkatkan ketertarikan siswa-siswi dalam belajar di 
madrasah. 
Madrasah atau sekolah  perlu membangun sistem pendidikan yang 
kreatif. Pendidikan kreatif diwujudkan dengan pembelajaran kreatif. 
Pembelajaran kreatif dilakukan oleh guru kreatif. Hal ini perlu dilakukan 
oleh suatu menajemen lembaga atau institusi.  Berbagai kreativitas secara 
otomatis mendorong guru kepada perubahan dan kemajuan pembelajaran di 
madrasah/sekolah. Kreativitas mempunyai unsur-unsur kreatif yang 
dikembangkan di madrasah/sekolah bisa menjadikan lebih berkreatif  bagi 
pembina kesejahteraan potensi manusia. Wawasan falsafah pendidikan 
madrasah /sekolah perlu bersandarkan kepada ide atau  pemikiran progresif 
yang mementingkan kreativitas untuk dikembangkan dalam sistem 
pembelajaran di madrasah/sekolah 
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Dekade ini perkembangan pendidikan dikenal teknologi 
pembelajaran. Teknologi pembelajaran (TPB). memiliki pemahaman 
operasional tentang  kawasan TPB. Rohmat (2016:33) menegaskan bahwa 
dalam pembelajaran dikenal teacher centered, berorientasi pada guru. 
Selain itu, dikenal juga studentcentered berorientasi kepada siswa. 
Selanjutnya, Rohmat ( 2016: 27-39) menegaskan tentang pola 
pembelajaran ; pola pembelajaran tradisional, pola pembelajaran yang 
dibantu media, pola pembelajaran yang memanfaatkan media, pola 
pembelajaran bermedia dan pola pembelajaran sistem pembelajaran.  
Pola pembelajaran tersebut perlu menjadi perhatian untuk 
melakukan pembelajaran kreatif. Dengan demikian, kreativitas guru dalam 
melaksanakan manajemen pengembangan pola pembelajaran secara serius 
di kelas belajar. Demikian halnya, kreativitas guru dalam manajemen 
pembelajaran di MI Islamiyah Mutihan Gantiwarno Kabupaten Klaten. 
Manajemen pembelajaran di MI tersebut belum menunjukkan kepada 
berbagai pola pola pembelajaran di atas. Selanjutnya, guru dalam PBM 
terkesan hanya satu pola pembelajaran. Pola pembelajaran yang dilakukan 
masih monoton sehingga kurang menimbulkan kemenarikan bahkan 
lemahnya efektivitas dalam PBM. Disamping itu, siswa nampaknya tidak 
mudah menyerap pelajaran yang diberikan, juga timbul kebosanan. 
Berdasarkan hasil observasi sementara di MI Islamiyah Mutihan 
Gantiwarno terhadap pembelajaran yang dilakukan guru terdapat berbagai 
temuan. Berbagai hal dilakukan oleh guru di MI Islamiyah Mutihan 
Gantiwarno Kabupaten Klaten. Guru di sekolah ini melakukan kegiatan 
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pengembangan diri untuk meningkatkan kreativitasnya dalam pembelajran. 
Kegiatan tersebut adalah  mengikuti pendidikan dan pelatihan, pembinaan, 
workshop, musyawarah guru, kelompok kerja guru, penataran guru, dan  
lainnya. Semua dilaksanakan dengan maksud  memberi nilai tambah bagi 
guru dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya. Berbagai sifat 
kegiatan  tersebut bisa berlangsung, tetapi masih terkesan lamban dalam 
meraih target bahkan belum seperti yang diharapkan.  Keadaan seperti itu, 
mungkin terdapat  hal-hal yang perlu memperoleh perhatian serius.  
Hal ini sebagai wujud kesungguhan perhatian kepada guru. 
Kreativitas guru dilakukan yang berorientasi kepada perubahan dalam 
pembelajaran. Kegiatan dilakukan dengan perencanaan, pelaksanaan dan 
monitoring yang tersruktur. Dalam pengembangan ini disedemikian rupa 
sehingga berhasil dan tepat guna mewujutkan kreativitas guru. Majaro 
(2002) menyebutkan bahwa kreativitas  sebagai proses pemikiran yang 
mendorong dalam mengeneralisasikan idea baru. Kreativitas merupakan 
originalisasi, berhubungan, produk yang bermanfaat atau prosedur 
menghasilkan idea baru. Kreativitas dalam pembelajaran juga diperlukan 
sebuah penataan dan pengelolaan yang lebih baik. Pengelolaan kreativitas 
guru ini akan menjadi kunci keberhasilannya. Guru-guru di MI Islamiyah 
Mutihan Gantiwarno belum semuanya menggunakan manajemen yang baik 
dalam mengelola kreativitas pembelajarannya.  
Sehubungan dengan masih terjadinya ketidak selarasan antara 
kenyataan dengan kondisi yang seharusnya, maka layak untuk dilakukan 
penelitian yang berfokus kepada  kreativitas guru dalam manajemen 
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pembelajaran di MI Islamiyah Mutihan Gantiwarno Kabupaten Klaten 
tahun pelajaran 2017/2018. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang masalah 
dapat dirumuskan permasalahan sebagai  berikut. 
1. Bagaimana Kreativitas guru dalam pembelajaran di MI Islamiyah 
Mutihan Gantiwarno Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018? 
2. Apakah hambatan dan solusi kreativitas guru dalam pembelajaran di MI 
Islamiyah Mutihan Gantiwarno Kabupaten Klaten tahun pelajaran 
2017/2018? 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah  yang te;ah ditetapkan, tujuan 
penelitian ini adalah untuk: 
1. Mendeskripsikan kreativitas guru dalam pembelajaran di MI Islamiyah 
Mutihan Gantiwarno Kabupaten Klaten tahun pelajaran 2017/2018. 
2. Mengetahui hambatan dan solusi rreativitas guru dalam pembelajaran di 
MI Islamiyah Mutihan Gantiwarno Kabupaten Klaten tahun pelajaran 
2017/2018. 
D. Manfaat Penelitian  
 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 
1. Madrasah Ibtidaiyah 
a. Melakukan orientasi rreativitas guru dalam pembelajaran dalam 
PBM.  
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b. Melakukan aktualitas kreativitas guru dalam pengembangan pola 
pembelajaran 
2. Guru : 
a. Guru mempunyai ide-ide baru  melakukan PBM bermutu dengan 
tolok ukur tidak monoton atau pasif.  
b. Guru sangat perlu menambah wawasan dalam rangka mewujudkan 
kenyamanan, menarik, menyenangkan  dan interaktif dalam PBM.  
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Teori yang relevan  
1. Kreativitas  Guru 
a. Pengertian Kreativitas 
Setiap orang pada dasarnya memiliki bakat kreatif dan 
kemampuan untuk mengungkapkan dirinya secara kreatif, meskipun 
masing-masing dalam bidang dan dalam kadar yang berbeda-beda. 
Yang terpenting bagi dunia pendidikan, menurut Utami Munandar 
(2012: 45) adalah bahwa bakat tersebut dapat dikembangkan dan 
ditingkatkan. Sehubungan dengan pengembangan kreativitas, perlu 
meninjau empat aspek dari kreativitas, yaitu pribadi, pendorong,  
proses  dan produk. 
1) Pribadi  
Kreativitas adalah ungkapan (ekspresi) dari keunikan 
individu dalam interaksi dengan lingkungannya. Ungkapan kreatif 
ialah yang mencerminkan orisinalitas dari individu tersebut. Dari 
ungkapan pribadi yang unik dapat diharapkan timbul ide-ide baru 
dan produk-produk yang inovatif.  
2) Pendorong (Press) 
Bakat kreatif akan terwujud jika ada dorongan dan 
dukungan dari lingkungan, atau jika ada dorongan kuat dari dalam 
diri sendiri (motivasi internal) untuk menghasilkan sesuatu. 
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3) Proses 
Untuk mengembangkan kreativitas, perlu ada kesempatan 
untuk beraktivitas secara kreatif. Proses beraktivitas secara kreatif 
tanpa perlu atau terlalu cepat menuntut dihasilkannya produk-
produk kreatif. Hal itu akan datang dengan sendirinya dalam iklim 
yang menunjang, menerima, dan menghargai. 
4) Produk 
Kondisi yang memungkinkan seseorang  menciptakan 
produk kreatif yang bermakna adalah kondisi pribadi dan kondisi 
lingkungan, yaitu sejauh mana keduanya mendorong (press) 
seseorang untuk melibatkan dirinya dalam proses (kesibukan, 
kegiatan) kreatif. 
Kreativitas menurut Lumsdaine (dalam Usman, 2008: 45) 
adalah mempergunakan imajinasi dan berbagai kemungkinan yang 
diperoleh dari interaksi dengan ide atau gagasan orang lain dan 
lingkungan untuk membuat koneksi dan hasil baru serta bermakna. 
Artinya mengembangkan pemikiran alternatif atau kemungkinan 
dengan berbagai cara baru sehingga mampu melihat sesuatu dari 
berbagai sudut pandang dalam interaksi individu dengan lingkungan 
untuk mencapai tujuan yang lebih bermakna.  
Kreativitas merupakan aktivitas dinamis dalam diri yang 
melibatkan proses mental pada alam sadar maupun di bawah sadar. 
Pada saat dalam alam bawah sadar tidak mampu melakukan maka 
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secara sadar kita menjadi tidak mampu melakukan. Sebaliknya pada 
saat menunjukkan kemampuan melakukan sesuatu secara sadar maka 
akan tumbuh keberhargaan diri pada alam bawah sadar dan 
tertampilkan kembali dalam sikap percaya diri. 
Mamat Supriatna (2006:80), kreativitas adalah kemampuan 
cipta, karsa, dan karya seseorang untuk dapat menciptakan sesuatu 
yang baru. Sesuatu yang baru itu dapat ditemukan dengan 
menghubungkan atau menggabungkan sesuatu yang sudah ada. 
Kretivitas  adalah bakat yang dimiliki oleh setiap orang yang dapat 
dikembangkan dengan pelatihan dan aplikasi yang tepat.  
b. Pengembangan Kreativitas  
Manusia adalah makhluk yang diberi kemampuan untuk 
menyesuaikan diri dengan berbagai situasi dan tantangan kehidupan. 
Perubahan yang terus menerus secara global menuntut manusia 
beradaptasi dengan cepat terhadap berbagai situasi dan kondisi yang 
seringkali tidak dapat diprediksi. Tingkat keragaman dan kedalaman 
permasalahan sangat tinggi karena berada dalam koridor konteks yang 
kompleks. Manusia dituntut memikirkan dan bertindak dengan 
berbagai cara untuk dapat menguraikan kompleksitas tantangan dan 
memikirkan berbagai alternatif tindakan yang dapat dilakukan untuk 
menghadapi tantangan. Untuk itulah manusia membutuhkan 
kreativitas. 
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Kemampuan beradaptasi dipengaruhi oleh bagaimana manusia 
memandang suatu permasalahan. Apakah permasalahan dianggap 
sesuatu yang menyulitkan, merugikan, dan mengancam diri atau 
permasalahan dipandang sebagai tantangan yang membuat diri 
menjadi lebih tahu, terampil, atau mampu bertindak lebih baik. 
Orientasi memandang sesuatu persoalan merupakan kunci awal 
seseorang memiliki kreativitas. Pandangan positif memfasilitasi 
berkembangnya imajinasi tentang kondisi yang harus dihadapi, 
sehingga persoalan dapat dilihat secara komprehensif. Imajinasi 
berbagai pengalaman sendiri dan atau orang lain yang dimaknai 
sebagai proses belajar memberi peluang pada individu melihat 
berbagai kemungkinan atau alternatif tindakan yang dapat dilakukan. 
Munandar Utami (2012 : 31), kreativitas begitu bermakna 
dalam hidup, sehingga perlu dikembangkan karena: 1) dengan 
berkreasi orang dapat mewujudkan (mengaktualisasikan) dirinya, dan 
perwujudan, aktualisasi diri merupakan kebutuhan pada tingkat 
tertinggi dalam hidup manusia. 2) kreativitas atau berpikir kreatif 
sebagai kemampuan untuk melihat bermacam-macam kemungkinan 
penyelesaian terhadap suatu masalah, merupakan bentuk pemikiran 
yang sampai saat ini masih kurang mendapat perhatian dalam 
pendidikan 3) bersibuk diri secara kreatif tidak hanya bermanfaat 
(bagi diri pribadi dan lingkungan) tetapi juga memberikan kepuasan 
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kepada individu 4) kretaivitaslah yang memungkinkan manusia 
meningkatkan kualitas hidupnya. 
Keberhasilan, bahkan kejayaan seseorang,  masyarakat atau 
negara bergantung pada sumbangan kreatif, berupa ide-ide baru, 
penemuan-penemuan baru, dan teknologi baru. Untuk mencapai hal 
itu diperlukan sikap, pemikiran, dan perilaku kreatif yang dipupuk 
sejak dini dari setiap individu atau organisasi. 
Bertindak kreatif membawa dampak positif pada diri sendiri 
dan lingkungan sekitar. Pada diri sendiri mendorong aktualisasi 
potensi yang dimiliki. Bagi orang lain memberikan kepuasan karena 
tindakan yang dilakukan dalam waktu yang lebih cepat, memberi hasil 
yang lebih tepat, hasil yang lebih banyak, dan merupakan hasil karya 
yang orisinal dan unik.  
c. Meningkatkan potensi dan ketahanan mental 
Setiap manusia dianugerahi potensi yang dibawa sejak lahir 
dan akan berkembang menjadi prestasi diri manakala manusia 
berinteraksi dengan lingkungan. Pendidikan dalam hal ini sekolah 
harus menjadi lingkungan perkembangan yang kondusif untuk 
berkembang dan teraktualisasikannya potensi yang dimiliki. 
Mengetahui dan memahami potensi diri merupakan modal dasar untuk 
mengembangkan dan memanfaatkan potensi yang dimiliki untuk 
menjalani kehidupan yang lebih efektif, adaptif, dan produktif. 
Implikasinya kreativitas adalah  mengembangkan dan memanfaatkan 
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potensi yang dimiliki secara komplek untuk menyelesaikan berbagai 
permasalahan dan tantangan yang dihadapi serta memiliki kepekaan 
terhadap peluang dan memanfaatkannya untuk kebermaknaan 
kehidupan secara optimal.  
Seorang pengawas sekolah hendaknya mampu secara kreatif 
mengembangkan dan meningkatkan potensi yang dimiliki dan 
memiliki ketahanan mental yang lebih kuat, karena mampu melihat 
masalah secara lebih jernih dengan mempertimbangkan berbagai 
sudut pandang, menjadikan masalah sebagai tantangan untuk 
mencapai kesuksesan, serta mampu memikirkan dan memilih solusi 
yang paling mungkin dilakukan secara tepat. 
d. Proses kreatif 
Teori Wallas  menyatakan bahwa proses kreatif meliputi empat 
tahap, yaitu: 1) Persiapan, seseorang mempersiapkan diri untuk 
memecahkan masalah dengan belajar berpikir, mencari jawaban, 
bertanya kepada orang, dan sebagainya. 2) Inkubasi  (pengeraman), 
yaitu tahap di mana individu seakan-akan melepaskan diri untuk 
sementara dari masalah tersebut, dalam arti bahwa ia tidak 
memikirkan masalahnya secara sadar, tetapi “mengeramnya” dalam 
alam pra-sadar. Dari alam pra-sadar ini akan timbul inspirasi yang 
merupakan titik mula dari suatu penemuan atau kreasi baru. 3) 
Iluminasi,  tahap timbulnya “insight” atau “ Aha-Erlebnis”, yaitu saat 
timbulnya inspirasi atau gagasan baru, beserta proses-proses 
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psikologis yang mengawali dan mengikuti munculnya 
inspirasi/gagasan baru. 4) Verifikasi atau tahap evaluasi ialah tahap di 
mana ide atau kreasi baru tersebut harus diuji terhadap realitas. (Utami 
Munandar, 2012: 39). 
Menjadi orang yang kreatif memang tidak mudah. Seseorang 
yang kreatif dapa dilihat dari karakteristik sebagai berikut : 1) 
cenderung melihat sesuatu persoalan sebagai tantangan untuk 
menunjukkan kemampuan diri. 2) cenderung memikirkan alternatif 
solusi/tindakan yang tidak dilakukan oleh orang-orang pada umumnya 
atau bukan sesuatu yang sudah biasa dilakukan. 3) tidak takut 
mencoba hal-hal baru. 4) mau belajar mempergunakan cara , teknik, 
dan peralatan baru. 5) tidak takut dicemooh oleh orang lain karena 
berbeda dari kebiasaan. 6) tidak malu bertanya berbagai informasi 
tentang sesuatu hal yang dianggap menarik. 7) tidak cepat puas 
terhadap hasil yang diperoleh. 8) toleran tehadap kegagalan dan 
frustasi. 9) memikirkan apa yang mungkin dapat dilakukan atau 
dikerjakan dari sesuatu kondisi, keadaan, atau benda. 10) melakukan 
berbagai cara yang mungkin dilakukan dengan tetap berdasar pada 
integritas, kejujuran, menjunjung sistem nilai, dan bertujuan positif. 
11) tindakan yang dilakukan, efektif, efisien, dan produktif (Hindun 
Anwar: 2012). 
Pengawas sekolah harus berperan menjadi individu yang 
mampu mempersiapkan diri untuk dapat memahami dan mengerti 
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berbagai kebutuhan personal guru, mengembangkan ide, mempunyai 
wawasan, dan menyadarkan individu (guru) dalam bentuk 
implementasi bentuk nyata. Selain itu pengawas juga harus 
mempunyai karakteristik yang dapat menjadi panutan bagi guru dan 
dapat menjadi sumber inspirasi serta motivasi pengembangan 
kompetensi guru. 
e. Langkah-langkah berpikir kreatif 
Langkah-langkah berpikir kreatif dapat diidentifikasi dalam 
lima langkah, yaitu: 
1) Mempergunakan bahasa mental otak 
Bahasa verbal adalah membayangkan skenario suatu 
peristiwa atau merunut hal yag terjadi dalam suatu peristiwa atau 
kejadian. Bahasa metematika adalah perkiraan yang berhubungan 
dengan ukuran. Bahasa visual adalah menampilkan beragam 
informasi dalam satu bagan atau gambar. 
Berpikir sensory adalah memberikan perhatian terhadap 
berbagai hal yang menstimulasi alat indera. Penggunaan bahasa 
mental lebih dari stimulasi kapasitas otak untuk memanipulasi 
berbagai informasi, data, dan fakta lama yang tersimpan dalam 
memori maupun informasi, data, dan fakta baru yang dihasilkan 
dari proses atensi dan sensasi. Pesan yang diterima otak menjadi 
lengkap dan komprehensif sehingga kemungkinan alternatif solusi 
menjadi lebih banyak dan lebih mendasar.  
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Pada saat dihadapkan pada suatu persoalan seorang 
pengawas paling tidak harus mencari tahu dan mempertimbangkan 
urutan peristiwa dan hubungan antar peristiwa. Melenegkapi 
informasi dengan data-data baik secara kuantitas dan kualitas. 
Memberikan perhatian terhadap berbagai hal yang secara nyata 
terjadi. Akhirnya semua informasi yang diterima 
diformulasikan/ditampilkan dalam suatu peta masalah atau pikiran 
sehingga nampak jelas koneksitas, kebutuhan, dan kemungkinan 
solusi. 
2) Meningkatkan ingatan (daya ingat/memori) 
Langkah kedua berpikir kreatif adalah meningkatkan 
ingatan, dengan cara: a) mempraktikkan, mempraktikkan apa yang 
dipelajari. b) mengulang, mengulang hal-hal yang sudah dipelajari. 
c) memberikan perhatian, memberikan tanda, menuliskan pad buku 
catatan harian apa-apa yang harus dikerjakan. d) mengobservasi, 
memberikan perhatian lebih detail pada setiap aspek yang 
berhubungan fokus perhatian. e) sikap dan gaya hidup, 
mengembangkan perhatian, peka, dan empati terhadap berbagai 
persoalan kehidupan di sekitar. f) pengawas harus peka terhadap 
berbagai persoalan-persoalan pribadi yang mungkin dihadapi guru. 
Tidak dalam arti mencampuri urusan pribadi guru tetapi menjadi 
catatan pembinaan sehingga guru-guru merasa memperoleh 
perhatian. g) bantuan terhadap ingatan, hal yang sangat spesifik 
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yang menjadi ciri. h) memvisualisasikan tuga-tugas yang harus 
dilaksanakan, membuat jadwal kegiatan yang harus dilakukan, 
menempelkan atau menulis catatan tugas yang harus dikerjakan, 
membuat peta pikiran berbagai persoalan yang haraus diselesaikan 
di sekolah. 
Pengawas tidak boleh lamban berpikir karena ada banyak 
persoalan yang harus segera diselesaikan. Pengawas harus 
memotivasi diri untuk meningkatkan kemampuan mengingat. 
Memberi perhatian dan berkonsentrasi pada saat berinteraksi 
merupakan hal mutlak yang harus dikuasai. Pengawas harus belajar 
melihat dengan fokus, mendengarkan, mencatat apa-apa yang 
penting serta melakukan berbagai cara agar tidak lupa.  
3) Langkah ketiga berpikir kreatif adalah menguasai berbagai teknik 
mengingat. 
Teknik mengingat yang dimaksud, antara lain: a) teknik 
asosiasi, mengasosiasi sesuatu terhadap suatu benda atau peristiwa. 
b) substitusi, mensubstitusi kata pada hal-hal yang ingin diingat. 
Contoh teknik menghafal nama: (1) dengarkan dan pahami nama, 
jika menyulitkan mintalah untuk mengulang secara perlahan. (2) 
ulangi nama tersebut pelan-pelan dan beri penekanan khusus pada 
sesuatu yang menarik dari nama tersebut. (3) perhatikan wajahnya 
hal apa yang menarik dan mudah diingat. (4) hubungkan gambaran 
hal menarik dengan substitusi. c) hubungan antar peristiwa. d) 
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jembatan keledai (Phonetic Alphabet). e) menetapkan ingatan 
(memory pegs). Mengingat sesuatu yang akan dihafal pada benda-
benda di sekeliling. 
Pengawas perlu menguasai teknik-teknik mengingat karena 
ada banyak informasi yang harus diingat. Penting bagi pengawas 
untuk mengingat isi pedoman-pedoman yang terkait dengan 
pendidikan karena diperlukan dalam pembinaan dan pengawasan. 
Pengawas harus mengingat pendidik dan tenaga kependidikan yang 
ada di sekolah, pengawas juga harus mengingat berbagai kebijakan 
khusus pendidikan  di tingkat propinsi atau kota kabupaten. 
Apalagi jika pembinaan dan pengawasan terkait dengan bidang 
studi penguasaan terhadap konten materi sangat penting, sehingga 
tidak terjadi kesalahan konseptual secara sistematis dari pengawas 
ke guru dan kemudian dari guru ke siswa. Betapa sangat besar 
permasalahan yang akan timbul kalau pengawas tidak dapat 
mengingat dengan benar. 
4) Membuat peta pikiran 
Langkah keempat berpikir kreatif adalah membuat peta 
berpikir, yaitu : a) tetapkan topik/tema utama. b) pikirkan faktor, 
ide, konsep, komponen utama yang berhubungan langsung dengan 
topik atau tema. Gunakan kata-kata kunci untuk setiap konsep. c) 
konsentrasi untuk mengembangkan ide dengan menghubungkan 
setiap faktor, ide, konsep, atau komponen dengan menggunakan 
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pendekatan kekepan (kekuatan, kelemahan, peluang, dan hambatan. 
d) organisasikan mana yang menjadi prioritas dengan memberi 
warna, catatan, atau tanda-tanda lain yang dapat menarik perhatian. 
e) anda siap menuliskan atau memaparkan pada orang lain. 
2. Guru 
a. Pengertian Guru  
    Guru  merupakan  jabatan  atau  profesi  yang  memerlukan  
keahlian  khusus sebagai  guru (Usman, 2008: 5). Pekerjaan   ini  tidak  
dapat  dilakukan  oleh  orang yang  tidak memiliki  keahlian  khusus  
sebagai  guru. Untuk  menjadi  guru  diperlukan  syarat-syarat khusus, 
apalagi sebagai guru profesional yang harus menguasai seluk beluk 
tentang  pendidikan  dan  pengajaran  dengan berbagai  ilmu  
pengetahuan yang dikembangkan melalui masa pendidikan  
tertentu.Oleh  sebab  itu  orang  yang pandai bicara dalam bidang-
bidang tertentu, belum bisa dikatakan sebagai guru. Dalam  konsep  
pendidikan  tradisional  Islam,  posisi  guru  begitu  terhormat. Guru 
diposisikan sebagai orang yang ‘alim, wara’, shalih dan sebagai 
uswah. (Ngainun Naim, 2009:5). Seorang guru harus bisa  
memberikan  contoh  yang  baik  atau teladan  kepada siswa-siswanya. 
Eksistensi guru tidak hanya di sekolah tetapi juga di masyarakat.Oleh 
karena itu, dimanapun guru berada mereka harus dapat menjadi 
contoh yang baik.   
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Guru akan   dipercaya  oleh  siswa-siswanya dan masyarakat 
luas dalam melakukan transfer of value. Guru  adalah  pendidik  yang  
menjadi  tokoh,  panutan,  dan  identifikasi  bagi para  peserta  didik,  
dan  lingkungannya.  Oleh  karena  itu,  guru  harus  memiliki standar   
kualitas   pribadi   tertentu,   yang   mencakup   tanggung   jawab,   
wibawa, mandiri, dan disiplin (E. Mulyasa, 2011: 37). Berkaitan 
dengan tanggung jawab, guru harus mengetahui, serta memahami 
nilai,  norma  moral,  dan  sosial,  serta  berusaha  berperilaku  dan  
berbuat  sesuai dengan  nilai  dan  norma  tersebut. Guru  juga  harus  
bertanggung  jawab  terhadap segala   tindakannya   dalam   
pembelajaran   di   sekolah,   dan   dalam   kehidupan bermasyarakat.  
Maka  dari  itu  guru  harus  hati-hati  berperilaku  di  depan  peserta 
didiknya karena segala tindakannya adalah panutan bagi peserta didik. 
Berkenaan dengan  wibawa, guru  harus   memiliki  kelebihan    
dalam merealisasikan  nilai  spiritual,  emosional,  moral,  sosial,  dan  
intelektual dalam pribadinya, serta memiliki kelebihan dalam   
pemahaman   ilmu   pengetahuan, teknologi, dan seni sesuai dengan 
bidang yang dikembangkan.  Guru   juga    harus    berani  mengambil 
keputusan secara mandiri (independent) terutama dalam                                                                          
berbagai  hal berkaitan  dengan  pembelajaran dan pembetukan 
kompetensi, serta bertindak sesuai dengan kondisi peserta didik, dan  
lingkungan. Maka guru harus  mampu  bertindak  dan  mengambil  
keputusan secara  cepat,  tepat  waktu,  dan  tepat  sasaran,  terutama  
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berkaitan  dengan  masalah pembelajaran  dan  peserta  didik,  tidak  
menunggu  perintah  atasan  atau  kepala sekolah.  
Sedangkan  disiplin dimaksudkan  bahwa  guru  harus  
mematuhi  berbagai peraturan  dan  tata  tertib  secara  konsisten,  atas  
kesadaran  professional,  karena mereka  bertugas  untuk  
mendisiplinkan  para  peserta  didik  di sekolah,  terutama dalam  
pembelajaran. Oleh  karena itu,  dalam  menanamkan  disiplin  guru  
harus memulai dari dirinya sendiri, dalam berbagai tindakan dan 
perilakunya. Berdasarkan beberapa pengertian guru diatas peneliti 
menyimpulkan bahwa guru  bertugas  menjadi  pendidik,  yang  
berarti  orang  yang  di  gugu  atau  dipatuhi setiap  perkataanya  serta 
ditiru atau di contoh  setiap  tingkah  laku  perbuatannya. Mengingat  
karena  anak  kebanyakan  merekam  suatu  hal  yang  telah  dilihat  
dan yang  telah  dipelajarinya  maka  guru  harus  hati-hati berperilaku  
di depan  peserta didiknya. Guru sebagai pendidik juga harus memiliki 
pribadi yang bertanggungjawab, berwibawa dan disiplin karena   
segala  tindakan yang dilakakukannya  adalah panutan bagi peserta 
didik. 
b. Kompetensi  guru 
Kompetensi berasal dari bahasa Inggris, yakni competence, 
yang berarti kecakapan, kemampuan. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, kompetensi adalah kewenangan (kekuasaan) untuk 
menentukan (memutuskan) sesuatu. Dengan demikian, tidaklah 
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berbeda dengan pengertian kompetensi yang dikemukakan oleh Finch 
sebagaimana dikutip oleh (Mulyasa, 2003: 38) mengartikan 
kompetensi sebagai penguasaan terhadap suatu tugas, keterampilan, 
sikap, dan apresiasi yang diperlukan untuk menunjang 
keberhasilan.Dalam hal ini, kompetensi diartikan sebagai 
pengetahuan, keterampilan,dan kemampuan yang dikuasai oleh 
seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia dapat 
melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik 
dengan sebaik-baiknya. Akan tetapi,semua kompetensi-kompetensi 
tersebut tidaklah mudah untuk dikuaisai, semua hal tersebut 
membutuhkan suatu proses pembelajaran agar kompetensi-kompetensi 
tersebut dapat dengan benar dikuasai. Kompetensi yang diperlukan 
olehseseorang tersebut dapat diperoleh baik melalui pendidikan 
formal maupun pengalaman. 
Competence my range from  recall  and  understanding  of  
fact  and  concepts,  to advanced  motor  skill, to teaching behaviours 
and professional values. Kompetensi  dapat  meliputi pengulangan 
kembali fakta-fakta dan konsep-konsep sampai pada ketrampilan 
motor   lanjut   hingga   pada   perilaku-perilaku   pembelajaran   dan   
nilai-nilai profesional (Spencer  dan  Spencer  dalam  Uno, 2007: 63),  
kompetensi merupakan karakteristik yang menonjol bagi seseorang 
dan menjadi cara-cara berperilaku  dan  berfikir  dalam  segala  situasi,  
dan  berlangsung  dalam  periode waktu  yang  lama.  Dari  pendapat  
26 
 
 
 
 
tersebut  dapat  dipahami  bahwa  kompetensi menunjuk pada kinerja 
seseorang dalam suatu pekerjaan yang bisa dilihat dari pikiran, sikap, 
dan perilaku. Lebih lanjut Spencer dan  dalam Hamzah  B.  Uno  
(2007:  63),  membagi  lima  karakteristik  kompetensi  yaitu  sebagai 
berikut. 
1) Motif,  yaitu  sesuatu  yang  orang  pikirkan  dan sifat, yaitu 
karakteritik fisik tanggapan konsisten terhadap situasi. 
2) Konsep diri, yaitu sikap, nilai, dan image dari sesorang. 
3) Pengetahuan,   yaitu   informasi   yang dimiliki   seseorang   dalam   
bidang tertentu. 
4) Ketrampilan,   yaitu   kemampuan   untuk   melakukan   tugas-tugas   
yang berkaitan dengan fisik dan mental. 
 E. Mulyasa (2004: 37-38), kompetensi  merupakan perpaduan 
dari  pengetahuan,  ketrampilan,  nilai  dan  sikap  yang direfleksikan  
dalam kebiasaan   berpikir   dan   bertindak.Pada   sistem   pengajaran,  
kompetensi digunakan  untuk  mendeskripsikan  kemampuan  
profesional  yaitu  kemampuan  untuk  menunjukkan  pengetahuan  
dan  konseptualisasi  pada  tingkat  yang  lebih tinggi.  Kompetensi  
ini  dapat  diperoleh  melalui  pendidikan,  pelatihan  dan pengalaman 
lain sesuai tingkat kompetensinya. Menurut Undang-Undang No. 14 
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, kompetensi  adalah  seperangkat  
pengetahuan,  ketrampilan,  dan  perilaku  yang harus  dimiliki,    
dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam  melaksanakan tugas 
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keprofesionalan. Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa kompetensi  merupakan seperangkat  penguasaan  kemampuan, 
ketrampilan, nilai, dan   sikap yang harus dimiliki, dihayati, dan 
dikuasai   guru   yang bersumber  dari  pendidikan,  pelatihan, dan 
pengalamannya  sehingga  dapat menjalankan tugas mengajarnya 
secara profesional. 
c. Tugas-Tugas Pokok Guru 
UU Nomor 15 tahun 2005 Bab I Pasal 1 tentang guru dan 
dosen bahwa, guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.  
Hamzah B Uno (2007:18) berpendapat bahwa seorang guru 
mempunyai tiga tugas pokok yaitu tugas profesional, tugas personal 
(pribadi), dan tugas sosial (kemasyarakatan).  
1) Tugas-tugas profesional 
Guru harus memiliki pengetahuan yang luas dari Subject 
Matter (bidang studi) yang akan diajarkan serta penguasaan 
metodologi dalam arti memiliki konsep teoritis dan mampu 
memilih metode dalam proses pembelajaran. Seorang guru harus 
meneruskan atau mentransfer ilmu pengetahuan, keterampilan dan 
nilai-nilai lain yang sejenis yang belum diketahui anak dan 
seharusnya diketahui oleh anak. Hamzah B Uno (2007:19) 
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berdasarkan peran guru sebagai pengelola proses pembelajaran, 
guru harus memiliki kemampuan : 
a) Merencanakan sistem pembelajaran  
b) Merumuskan tujuan, 
c) Memilih prioritas materi yang akan diajarkan, 
d) Memilih dan menggunakan metode, 
e) Memilih dan menggunakan sumber belajar yang ada, 
f) Memilih dan menggunakan media pembelajaran.  
g) Melaksanakan sistem pembelajaran 
h) Memilih bentuk kegiatan pembelajaran yang tepat, 
i) Menyajikan urutan pembelajaran secara tepat. 
j) Mengevaluasi sistem pembelajaran 
k) Memilih dan menyusun jenis evaluasi, 
l) Melaksanakan kegiatan evaluasi sepanjang proses, 
m) Mengadministrasikan hasil evaluasi. 
n) Mengembangkan sistem pembelajaran 
o) Menoptimalisasikan potensi peserta didik, 
p) Meningkatkan wawasan kemampuan diri sendiri, 
q) Mengembangkan program pembelajaran lebih lanjut. 
Disamping sebagai pengelola proses pembelajaran, guru 
juga mempunyai tugas profesional lain, yaitu mendidik. Chatarina 
(2008:34) memberikan makna mendidik sebagai mendorong dan 
membimbing peserta didik agar maju menuju kedewasaan secara 
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utuh, sehingga menjadikan peserta didik baik dan benar. 
Kedewasaan yang dimaksud meliputi kedewasaan intelektual, 
emosi, sosial, fisik, seni, spiritual, dan moral. Hal ini berarti bahwa 
siswa perlu dibantu untuk berkembang secara holistik, sehingga 
perkembangannya tidak hanya pada aspek intelektualnya saja. 
Peserta didik dibantu agar emosinya seimbang dan tertata, sehingga 
tidak menjadi emosional tatkala bersikap. Sebagai makhluk sosial, 
peserta didik juga dibantu mengembangkan kepekaan dan rela 
hidup dengan orang lain. Secara fisikpun peserta didik perlu 
dibantu agar menjadi manusia yang sehat jasmaninya. 
2) Tugas personal (pribadi) 
Menurut Martinis Yamin (2007:5) tugas personal (pribadi) 
mencakup hal-hal sebagai berikut : 
a) Penampilan sikap yang positif terhadap keseluruhan tugasnya 
sebagai guru, dan terhadap keseluruhan situasi pendidikan 
beserta unsur-unsurnya, 
b) Pemahaman, penghayatan dan penampilan nilai-nilai yang 
seyogyanya dianut oleh seorang guru, 
c) Penampilan upaya untuk menjadikan dirinya sebagai panutan 
dan teladan bagi para siswanya. 
Chatarina (2008:30), seseorang menjadi guru harus 
memahami bahwa profesi yang ditempuhnya berdasarkan 
panggilan hidup bukan sekedar bentuk kompensasi karena tidak 
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ada profesi lain yang bisa ditekuni. Lebih lanjut dikatakan bahwa, 
terdapat dua kriteria bahwa profesi sebagai panggilan hidup, yaitu: 
(1) pekerjaan itu membantu mengembangkan orang lain atau ada 
unsur sosial, dan (2) pekerjaan itu juga mengembangkan dan 
memenuhi diri kita sebagai pribadi. 
3) Tugas sosial (kemasyarakatan) 
Menurut Chatarina (2008:31), tugas guru hendaknya 
disesuaikan dengan misi kemanusiaan, artinya bahwa tugas yang 
dilakukan guru tatkala mengajar dan mendidik selalu terfokus pada 
loyalitasnya terhadap masyarakat.Guru harus menunjukkan atau 
mampu berinteraksi sosial, baik dengan peserta didiknya maupun 
dengan sesama guru, karyawan, dan kepala sekolah, bahkan dengan 
masyarakat luas. Guru harus memahami dan menerapkan prinsip 
belajar humanistik yang beranggapan bahwa keberhasilan belajar 
ditentukan oleh kemampuan yang ada pada diri peserta didik 
tersebut.  
Tugas sosial yang dimiliki guru adalah menyangkut 
kemampuan berkomunikasi dengan peserta didik dan lingkungan 
mereka seperti, orang tua, tetangga, dan sesama teman. Ketiga 
tugas guru itu harus dilaksanakan secara bersama-sama dalam 
kesatuan organisasi, harmonis dan dinamis. Seorang guru tidak 
hanya mengajar di dalam kelas saja tetapi seorang guru harus 
mampu menjadi katalisator, motivator dan dinamisator 
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pembangunan tempat di mana ia bertempat tinggal. Ketiga tugas ini 
jika dipandang dari segi anak didik maka guru harus memberikan 
nilai-nilai yang berisi pengetahuan masa lalu, masa sekarang dan 
masa yang akan datang, pilihan nilai hidup dan praktek-praktek 
komunikasi.  
            Pengetahuan yang kita berikan kepada anak didik harus 
mampu membuat anak didik itu pada akhimya mampu memilih 
nilai-nilai hidup yang semakin komplek dan harus mampu 
membuat anak didik berkomunikasi dengan sesamanya di dalam 
masyarakat, oleh karena anak didik ini tidak akan hidup 
mengasingkan diri. Kita mengetahui cara manusia berkomunikasi 
dengan orang lain tidak hanya melalui bahasa tetapi dapat juga 
melalui gerak, berupa tari-tarian, melalui suara (lagu, nyanyian), 
dapat melalui warna dan garis-garis (lukisan-lukisan), melalui 
bentuk berupa ukiran, atau melalui simbul-simbul dan tanda tanda 
yang biasanya disebut rumus-rumus. 
         Nilai-nilai yang diteruskan oleh guru atau tenaga 
kependidikan dalam rangka melaksanakan tugasnya, tugas 
profesional, tugas personal, dan tugas sosial, apabila diutarakan 
sekaligus merupakan pengetahuan, pilihan hidup dan praktek 
komunikasi. Jadi meskipun dalam penyampaiannya berbeda 
namanya, oleh karena dipandang dari sudut guru dan sudut siswa, 
namun yang diberikan itu adalah nilai yang sama, maka pendidikan 
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tenaga kependidikan pada umumnya dan guru pada khususnya, 
bertitik berat sekaligus dan sama beratnya pada tiga hal, yaitu 
melatih mahasiswa, calon guru atau calon tenaga kependidikan 
untuk mampu menjadi guru atau tenaga kependidikan yang baik, 
khususnya dalam hal ini untuk mampu bagi yang bersangkutan 
untuk melaksanakan tugas profesional.  
         UU Nomor 14 Tahun 2005 Bab IV Pasal 20 Tentang Guru 
dan Dosen dijelaskan bahwa dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalisan, guru berkewajiban : 
a) Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses 
pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi 
hasil pembelajaran; 
b) Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan 
kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni; 
c) Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar 
pertimbangan jenis kelamin, agama, suku, ras, dan kondisi fisik 
tertentu, atau latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi 
peserta didik dalam pembelajaran; 
d) Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, dan 
kode etik guru, serta nilai-nilai agama dan etika; dan memelihara 
dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa. 
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3. Pengembangan 
Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan 
kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan sesuai 
dengan kebituhan pekerjaan/ jabatan melalui pendidikan dan 
latihan.Pendidikan meningkatkan keahlian teoritis, konseptual, dan moral 
karyawan, sedangkan latihan bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
teknis pelaksanaan pekerjaan karyawan,workshoop bagi karyawan dapat 
meningkatkat pengetahuan lebih lagi di luar perusahaan. 
Edwin B. Flippo (2002) mendefinisikan pengembangan sebagai 
berikut: “Pendidikan adalah berhubungan dengan peningkatan 
pengetahuan umum dan pemahaman atas lingkungan kita secara 
menyeluruh”, sedangkan latihan didefinisikan sebagai berikut: “Latihan 
adalah merupakan suatu usaha peningkatan pengetahuan dan keahlian 
seorang karyawan untuk mengerjakan suatu pekerjaan tertentu”.Sedangkan 
Andrew F. Sikula mendefinisikan pengembangan sebagai berikut : 
“Pengembangan mengacu pada masalah staf dan personel adalah suatu 
proses pendidikan jangka panjang menggunakan suatu prosedur yang 
sistematis dan terorganisasi dengan mana manajer belajar pengetahuan 
konseptual dan teoritis untuk tujuan umum”. Sedangkan definisi latihan 
diungkapkan oleh Andrew F. Sikula yaitu “latihan adalah proses 
pendidikan jangka pendek dengan menggunakan prosedur yang sistematis 
dan terorganisir, sehingga karyawan operasional belajar pengetahuan 
teknik pengerjaan dan keahlian untuk tujuan tertentu”. Konsep  
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pengembangan merupakan sebuah keharusan yang harus diaplikasikan 
dalam kehidupan, Kata konsep artinya ide, rancangan atau pengertian yang 
diabstrakan dari peristiwa kongkrit ( Kamus Besar Bahasa Indonesia , 
2002 : 589) sedangkan pengembangan artinya  proses, cara, perbuatan 
mengembangkan ( Kamus Besar Bahasa Indonesia , 2002 : 538).  
Dengan demikian  maka dapat dicermati bahwa konsep 
pengembangan adalah rancangan mengembangkan sesuatu yang sudah ada 
dalam rangka meningkatkan kualitas yang lebih maju  
 apabila konsep pengembangan ini diterapkan dalam dunia pendidikan, 
maka ide, gagasan ataupun rancangan yang sudah dianggap matang dan 
berhasil kemudian lebih ditinggkatkan dengan tujuan kualitas pendidikan 
yang sudah ada akan lebih meningkat ketika proses pengembangan ini 
terus digulirkan.  
Sebagai contoh seorang pendidik ingin lebih maju dan terdepan 
dalam menyampaikan materi pelajarannya di sekolah, maka yang harus 
diperhatikan itu adalah konsepnya dalam pengembangan itu terus 
dihimpun, misalnya dengan cara mengikuti seminar-seminar, workshop-
workshop, In House Training seputar pendidikan, karena yakin dengan 
sering mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut akan mendapatkan wawasan 
dan cakrawala berpikir ke arah yang lebih maju. 
Dalam hal ini pengembangan personel adalah guru. Pengembangan 
diri dalam upaya guru untuk meningkatkan profesionalisme dan kreatif  
diri agar memilki kompetensi sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 
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dan perkembangan pengetahuan, teknologi, dan/atau seni. Kegiatan 
pengembangan diri meliputi:  
a) Diklat Fungsional Diklat Fungsional adalah kegiatan guru dalam 
mengikuti pendidikan atau pelatihan yang bertujuan untuk 
meningkatkan keprofesian guru yang bersangkutan dalam kurun waktu 
tertentu.  
b) Kegiatan Kolektif Guru Kegiatan Kolektif guru adalah kegiatan guru 
dalam mengikuti kegiatan pertemuan ilmiah atau mengikuti kegiatan 
bersama yang dilakukan guru baik di sekolah maupun di luar sekolah 
(seperti IHT/KKG/MGMP, KKKS/MKKS, dan asosiasi profesi guru) 
yang bertujuan untuk pengembagan dan meningkatkan kemampuan 
kompetensi guru yang bersangkutan. Kegiatan kolektif ini dapat berupa: 
1) Lokakarya atau kegiatan bersama seperti IHT/KKG/MGMP, KKKS/ 
MKKS dan asosiasi profesi guru dalam menyusun perangkat 
kurikulum dan/atau pembelajaran; 
2) Keikutsertaan dalam kegiatan ilmiah seperti seminar, koloqium, 
diskusi panel, dan kegiatan ilmiah lainnya baik sebagai pembahas 
maupun sebagai peserta; dan  
3) Kegiatan kolektif lain yang sesuai dengan tugas dan kewajiban guru, 
misalnya pengembangan diri yang dapat dilakukan dalam diklat 
fungsional maupun kegiatan kolektif guru antara lain  a. Penyusunan 
RPP, program kerja, perencanaan pendidikan, evaluasi, dan 
sebagainya. b. Penyusunan kurikulum dan bahan ajar. c. 
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Pengembangan metode mengajar. d. Pelaksanaan penilaian proses 
dan hasil pembelajaran peserta didik. e. Pengembangan dan 
pemanfaatan teknologi informatika dan komputer (TIK) dalam 
pembelajaran. f. Inovasi proses pembelajaran. g. Peningkatan 
kompetensi profesional dalam menghadapi tuntutan teori terkini.  h. 
penulisan publikasi ilmiah. i. Pengembangan karya inovatif. j. 
Peningkatan kemampuan untuk mempresentasikan hasil karya. 
Pengembangan menjadi  topik  yang  selalu  hangat  dibicarakan  
dari masa ke masa. Isu ini selalu juga muncul tatkala orang membicarakan 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan. Dalam pengembangan 
pendidikan, secara umum  dapat  diberikan  dua  buah  model  
pengembangan  yang  baru  yaitu:  Pertama  top-down  model  yaitu  
pengembangan  pendidikan  yang  diciptakan  oleh  pihak  tertentu  sebagai  
pimpinan/atasan   yang   diterapkan   kepada bawahan;   seperti   halnya   
pengembangan   pendidikan  yang  dilakukan  oleh  Departemen  
Pendidikan  Nasional  selama  ini.  Kedua  "bottom-up  model"  yaitu  
model  pengembangan  yang  bersumber  dan  hasil  ciptaan  dari  bawah 
dan dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan penyelenggaraan dan 
mutu pendidikan. Abdul Majid  mendefinisikan  pengembangan  
pembelajaran  adalah  suatu  proses  mendesain  pembelajaran  secara 
logis,  dan  sistematis  dalam  rangka  untuk  menetapkan  segala  sesuatu  
yang  akan  dilaksanakan  dalam  proses  kegiatan  belajar  dengan 
memperhatikan potensi dan kompetensi siswa. 
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Pengembangan  pembelajaran  hadir  didasarkan  pada  munculnya  
perkembangan  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi  yang mendunia dan 
membawa  perubahan  di  hampir  semua  aspek  kehidupan  manusia. 
Dengan demikian dalam  berbagai  permasalahan  hanya  dapat  
dipecahkan  dengan upaya penguasaan dan peningkatan ilmu pengetahuan 
dan teknologi.  Selain itu ilmu  pengetahuan  dan  teknologi,  
pengembangan pembelajaran  hadir  juga  didasarkan  pada  adanya  
sebuah  kesadaran  orang  tua  akan  pentingnya  pendidikan  yang  
berkualitas  bagi  anak-anaknya  semakin  meningkat,  sekolah  yang  
berkualitas  semakin  dicari,  dan  sekolah  yang  mutunya  rendah  
semakin  ditinggalkan. 
4. Manajemen  
a. Pengertian manajemen  
Setiap organisasi termasuk organisasi pendidikan seperti 
sekolah memerlukan pengelolaan yang tepat. Kegiatan pengelolaan 
atas sebuah organisasi inilah yang disebut sebagai manajemen. Dari 
segi bahasa manajemen berasal dari Bahasa Inggris management dari 
akar kata to manage yang berarti to conduct, to carry on, to dirrect 
(mengurus, mengatur, melaksanakan, mengelola). Manajemen adalah 
suatu proses khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian untutk menentukan 
tujuan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sember daya 
lainnya (Rohmat, 2017: 5).  
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Manajemen dalam arti luas menunjuk pada rangkaian kegiatan 
dari perencanaan akan dilaksanakannya kegiatan sampai penilaiannya. 
Dalam arti sempit, manajemen terbatas pada inti kegiatan nyata, 
mengatur atau mengelola kelancaran kegiatannya, mengatur kecekatan 
personil yang melaksanakan, pengaturan sarana pendukung, 
pengaturan dana, dan lain-lain (Arikunto, 2013: 2). 
The Lian Gie dalam Effendi (2002:3) mendefinisikan 
manajemen sebagai perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 
pengkoordinasian, dan pengontrolan terhadap sumber daya manusia 
dan alam untuk tujuan yang telah ditentukan. Stoner dalam Handoko 
(2005:8) mendefinisikan manajemen sebagai proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para 
anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya 
untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.  
Pengertian lain dari manajemen berasal dari Bahasa Inggris 
“administration” sebagai “the management of executive affairs” 
manajemen bukan hanya dalam lingkup pengaturan yang terkait 
dengan pekerjaan tulis menulis saja, tetapi dalam pengaturan yang 
lebih luas (Arikunto, 2013: 3).   
Sementara itu Hasibun (2004: 2), pengertian manajemen 
adalah sebagai berikut :“Management is a distinct prosess consisting 
of planning, orgainizing, actuating, and controlling performed to 
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determine and accomplish stated objectives by the use of human being 
and other resources” 
Menurut H.B. Siswanto (2005: 2), mengemukakan bahwa 
pengertian manajemen adalah : Seni dan ilmu dalam perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, pemotivasian, dan pengendalian 
terhadap orang dan mekanisme kerja untuk mencapai tujuan. 
Sedangkan Menurut Henry Fayol (1999) Manajerial terdiri dari 
5 fungsi, yaitu sebagai berikut: 
1) Perencanaan (planning) berupa penentuan langkah-langkah yang 
memungkinkan organisasi mencapai tujuan-tujuannya. 
2) Pengorganisasian (organizing), dalam arti mobilisasi bahan 
materiil dan sumber daya manusia guna melaksanakan rencana. 
3) Memerintah (commanding) dengan memberi arahan kepada 
karyawan agar dapat menunaikan tugas pekerjaan mereka. 
4) Pengkoordinasian (coordinating) dengan memastikan sumber-
sumber daya dan kegiatan organisasi berlangsung secara 
harmonis dalam mencapai tujuannya. 
5) Pengendalian (controlling) dengan memantau rencana untuk 
membuktikan apakah rencana itu sudah dilaskanakan 
sebagaimana mestinya. 
Terry  menyebut manajemen sebagai sebuah proses yang khas 
yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, 
menggerakkan dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan 
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serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui 
pemanfaatan sumber daya manusia serta sumber-sumber lain (George 
R. Terry, 2000:1). 
Definisi lain dari manajemen dikemukakan oleh Muljani A. 
Nurhadi manajemen adalah suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan 
yang berupa proses pengelolaan usaha kerjasama sekelompok manusia 
yang bergabung dalam organisasi pendidikan, untuk mencapai tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya, agar efektif dan efisien.  
b. Fungsi Manajemen  
Teori manajemen dan fungsi-fungsi pokok manajemen jika 
dikaitkan dengan kajian manajemen mutu pendidikan berbasis 
Teknologi Informasi dan Komunikasi, maka peran teori manajemen 
sangat dibutuhkan sekali. Dalam hal ini peneliti merujuk pada teory 
G.R Terry sebagai teori dasar karena Terry lebih menekankan pada 
pengorganisasian dan pelaksanaan dalam kegiatan manajemen di 
samping fungsi-fungsi manajemen yang lain. Selain Terry 
memasukkan proses evaluasi ke dalam fungsi pengawasan, hal ini 
berbeda dengan pendapat Henry Fayol yang memisahkan proses 
evaluasi dengan fungsi pengawasan. 
Berikut adalah uraian tentang empat fungsi manajemen yang 
dikemukakan oleh G.R Terry:  
1) Perencanaan (planning)  
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Menurut Terry (dalam S. Robbins, 2001: 3), perencanaan 
adalah suatu keharusan dalam setiap usaha untuk 
mengembangkan usaha atau mengembangkan  lembaga tersebut. 
Karena perencanaan bersifat vital, seharusnya hal itu dibuat lebih 
awal. Perencanaan dapat dianggap sebagai suatu kumpulan 
keputusan-keputusan, dalam hubungan mana perencanaan 
tersebut dianggap sebagai tindakan untuk mempersiapkan 
tindakan-tindakan untuk masa yang akan datang dengan jalan 
membuat keputusan sekarang.   
Robbin (2001: 3) menyatakan bahwa fungsi perencanaan 
meliputi menetapkan tujuan organisasi, menetapkan suatu strategi 
keseluruhan untuk mencapai tujuan dan mengembangkan suatu 
hirarki rencana yang menyeluruh untuk memadukan dan 
mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan.  
Secara lebih terinci, Suharsimi (2013: 9) mengemukakan 
penjelasan perencanaan dari masing-masing fungsi adalah sebagai 
berikut :  “Perencanaan adalah proses mempersiapkan 
serangkaian pengambilan keputusan untuk dilakukannya tindakan 
dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan atau tanpa 
menggunakan sumber-sumber yang ada.”. 
Aspek-aspek perencanaan meliputi:  
a) Apa yang akan dilakukan,  
b) Siapa yang harus melakukan,  
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c) Kapan dilakukan,  
d) Dimana dilakukan, 
e) Bagaimana melakukan, dan  
f) Apa saja yang perlu dilakukan agar tercapai tujuannya secara 
maksimal.  
Dari pengertian di atas bahwa fungsi perencanaan adalah 
aktifitas atau kegiatan yang berupa proses penentuan program 
kerja. Disinilah peran kepala sekolah sebagai penggerak dan 
penyelenggara manajemen pendidikan sangat dibutuhkan. Dalam 
perencanaan pendidikan di sekolah secara umum melibatkan 
seluruh komponen sekolah termasuk kepala sekolah dimana 
pengambilan keputusan dilakukan secara pastisipatif yaitu cara 
untuk mengambil keputusan melalui penciptaan lingkungan 
terbuka dan demokratis sehingga diharapkam warga sekolah ikut 
terlibat langsung dalam proses mengambilan keputusan yang 
akhirnya berkontribusi terhadap pencapaian tujuan sekolah.  
2) Pengorganisasian (organizing)  
Menurut George R. Terry (2000: 32), pengorganisasian 
sebagai kegiatan mengalokasikan seluruh pekerjaan yang harus 
dilaksanakan antara kelompok kerja dan menetapkan wewenang 
tertentu serta tanggungjawab masing-masing yang bertanggung 
jawab untuk setiap komponen dan menyediakan lingkungan kerja 
yang sesuai dan tepat. Tidak jauh beda dengan pendapat 
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Suharsimi (2008: 10) yang menyatakan bahwa pengorganisasian 
adalah usaha untuk mewujudkan kerjasama antar manusia yang 
terlibat kerjasama. Suatu keseluruhan proses pengelompokan 
orang, alat-alat, tugas, tanggung jawab atau wewenang sehingga 
tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai satu 
kesatuan dalam rangka mencapai tujuan. Pada pokoknya 
pengorganisasian adalah proses  pembagian kerja, sistem kerja 
sama, sistem hubungan antar personal yang terlibat dalam suatu 
organisasi.  
Menurut Suharsimi (2013:11) pengorganisasian adalah 
pembagian tugas atau pekerjaan, pembidangan, pengunitan, yaitu: 
macam dan jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan, banyaknya 
orang yang terlibat dalam organisasi, dan kemampuan, minat, 
bakat yang berbeda terhadap pekerjaan.   
Adapun manfaat adanya pembagian tugas adalah:  
a) Spesialisasi dalam melaksanakan tugas,  
b) Memudahkan koordinasi, dan 
c) Dapat meningkatkan efektivitas kerja.  
Pembidangan, pengunitan dan pembagian tugas akan melahirkan 
sebuah susunan kesatuan-kesatuan kecil yang membentuk satu 
kesatuan besar dan dikenal dengan nama struktur organisasi yang 
menggambarkan posisi setiap unit yang menunjukkan 
keseluruhan dengan bagian-bagiannya.  
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Hasil dari proses pengorganisasian adalah suatu organisasi 
yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan yang bulat, karena 
organisasi adalah alat untuk mencapai tujuan. Prinsip dari suatu 
organisasi terdiri dari:  
a) Adanya suatu pekerjaan yang harus dilakukan,  
b) Adanya tempat untuk bekerja, 
c) Terdapat hubungan antara unsur di dalam organisasi tersebut, 
sehingga keuntungan akan didapat dari pelaksanaan sebuah 
organisasi yaitu: (1) setiap orang dalam organisasi dapat 
mengetahui kegiatan yang harus dikerjakan, (2) hubungan 
kerja dapat terlihat jelas, (3) hubungan yang tepat antara 
kegiatan dan individu yang melaksanakan dapat tercapai, dan 
(4) adanya manfaat  yang lebih efektif bagi personil dan 
fasilitas.  
Jadi yang dimaksud pengorganisasian adalah tindakan 
mengusahakan hubungan-hubungan kelakuan yang efektif antara 
orang-orang, hingga mereka dapat bekerjasama secara efisien 
dengan demikian memperoleh kepuasan pribadi dalam hal 
melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam kondisi lingkungan 
tertentu guna mencapai tujuan atau sasaran tertentu.  
Guru sebagai penggerak dan penyelenggara pendidikan 
bersama kepala sekolah melaksanakan proses pengorganisasian 
untuk mencapai visi dan misi sekolah. Kepala sekolah 
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memberikan guru job description sesuai bakat dan 
kemampuannya masing-masing yang akhirnya terorganisir 
dengan baik sehingga penyelenggaraan pendidikan berjalan 
dengan baik sesuai dengan visi dan misi sekolah. Dalam 
penelitian ini teori manajemen pengorganisasian G.R Terry 
dipakai untuk mengetahui bagaimana pengorganisasian mutu 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi di IDBC (Islamic 
Digital Boarding Collage). 
c. Penggerakan/ Pelaksanaan (Actuating)  
Rangkaian tindakan atau program kerja yang telah 
ditentukan pada tahap perencanaan kemudian diimplementasikan 
dalam kegiatan pelaksanaan. Menggerakkan adalah sama artinya 
dengan pelaksanaan. Pelaksanaan adalah proses dilakukan dan 
digerakkannya perencanaan. Fungsi pelaksanaan merupakan 
proses manajemen untuk merealisasikan hal-hal yang telah 
disusun dalam fungsi perencanaan.  
Menurut Terry (2000: 20), actuating adalah usaha untuk 
menggerakkan anggota-anggota kelompok sedemikian rupa 
hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai 
sasaran-sasaran yang telah ditetapkan. Dalam suatu lembaga, 
kalau hanya ada perencanaan atau organisasi saja tidak cukup. 
Untuk itu dibutuhkan tindakan atau actuating yang konkrit yang 
dapat menimbulkan action.   
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Hal dasar bagi tindakan menggerakkan adalah manajemen 
yang berpandangan progresif.  Maksudnya adalah para pengelola 
harus menunjukkan melalui kelakuan dan keputusan-keputusan 
mereka bahwa mereka mempunyai perhatian yang dalam untuk 
anggota-anggota organisasi mereka. Pada dasarnya actuating 
dimulai dari dalam diri pribadi masing-masing. Pengelola harus 
dimotivasi secara pribadi untuk mencapai kemajuan dan untuk 
bekerjasama secara harmonis dan terarah dengan pihak lain, 
karena apabila tidak demikian halnya, tidak mungkin untuk 
menggerakkan pihak lain. Memang harus diakui bahwa sulit 
sekali untuk menggerakkan diri sendiri (to be actuated). Untuk 
mencapai sukses terbesar dalam actuating, orang senantiasa harus 
bersikap obyektif dalam penentuan dan penggunaannya.  
Actuating berhubungan erat dengan sumber daya manusia 
yang pada akhirnya merupakan pusat aktivitas-aktivitas jalannya 
manajemen. Menggerakkan menimbulkan tantangan dan daya 
pikat yang luar biasa. Nilai-nilai, sikap, harapan, kebutuhan, 
ambisi, kepuasan seseorang dalam interaksinya dengan orang lain 
dan dengan lingkungan fisik kesemuanya bertautan dengan proses 
menggerakkan.  
d. Pengawasan (controlling)  
Fungsi terakhir yang dijalankan oleh para manajer adalah 
controlling. Setelah tujuan-tujuan ditetapkan, rencana-rencana 
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dirumuskan, pengaturan struktural digambarkan, dan orang-orang 
dipekerjakan, dilatih, dan dimotivasi masih ada kemungkinan 
bahwa ada sesuatu yang keliru. Untuk memastikan bahwa semua 
urusan berjalan seperti seharusnya, manajemen harus memantau 
kinerja organisasi. Kinerja yang sebenarnya harus dibandingkan 
dengan tujuan-tujuan yang ditetapkan sebelumnya. Jika terdapat 
penyimpangan yang cukup berarti, tugas manajemen untuk 
mengembalikan organisasi itu pada jalurnya. Pemantauan, 
pembandingan, dan kemungkinan mengoreksi inilah yang 
diartikan dengan fungsi controlling/ pengawasan (Robbin, 2001: 
3).   
Sedangkan Manulang (Robbin, 2001:5) menyatakan 
bahwa pengawasan adalah suatu proses untuk menetapkan 
pekerjaan apa yang sudah dilakukan, menilainya, mengoreksi, 
apabila perlu dengan maksud supaya pelaksanaan pekerjaan 
sesuai dengan rencana semula. Oleh Handoko (1998) dijelaskan 
bahwa pengawasan adalah suatu proses untuk menjamin bahwa 
tujuan organisasi tercapai atau tidak. 
Dalam Actuating guru bersama stakeholders 
menyelenggarakan pendidikan, Actuating dalam mutu pendidikan 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi adalah bagaimana 
pelaksanaan dari pembinaan apakah sesuai dengan perencanaan 
yang ditetapkan dan sesuai dengan job discription serta 
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pembagian unit masing–masing atau belum. Sedangkan untuk 
fungsi Controlling, semua kegiatan pendidikan di sekolah 
dievaluasi untuk mengetahui sejauh mana visi dan misi sekolah 
telah dicapai.  
Dari beberapa uraian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa manajemen adalah suatu seni dan ilmu dalam proses 
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, pengarahan, 
pemotivasian, dan pengendalian terhadap sumber daya organisasi 
dan mekanisme kerja untuk mencapai tujuan organisasi. Sementara 
itu, beberapa prinsip yang rupanya menjadi benang merah tentang 
pengertian manajemen, yaitu:  
a. Manajemen merupakan suatu kegiatan  
b. Manajemen menggunakan atau memanfaatkan pihak-pihak lain  
c. Kegiatan manajemen diarahkan untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu  
Setelah melihat pengertian manajemen di atas, maka nampak 
jelas bahwa setiap organisasi termasuk organisasi pendidikan akan 
sangat memerlukan manajemen untuk mengatur atau mengelola 
kerjasama yang terjadi agar dapat berjalan dengan baik dalam 
pencapaian tujuan, untuk itu pengelolaannya harus berjalan secara 
sistematis melalui tahapan-tahapan dengan diawali oleh suatu 
rencana sampai tahapan berikutnya dengan menunjukkan suatu 
keterpaduan dalam prosesnya, dengan melihat hal itu maka makna 
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penting manajemen semakin jelas bagi kehidupan manusia termasuk 
bidang pendidikan.  
5. Pola Pembelajaran 
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Pola adalah 
bentuk atau model (atau, lebih abstrak, suatu set peraturan) yang bisa 
dipakai untuk membuat atau untuk menghasilkan suatu atau bagian dari 
sesuatu, khususnya jika sesuatu yang ditimbulkan cukup mempunyai suatu 
yang sejenis untuk pola dasar yang dapat ditunjukkan atau terlihat, yang 
mana sesuatu itu dikatakan memamerkan pola. Deteksi pola dasar disebut 
pengenalan pola. 
Rohmat (2016:33) mengemukakan bahwa Pola pengajaran bisa 
berorientasi kepada pengajar dan pola mengajar bisa berorientasi kepada 
pebelajar. Menurut Anderson mengajar yang berorientasi kepada pengajar 
disebut “ teacher centred” dan pola pengajar yang berorientasi kepada 
pembelajar disebut “student centered”. Dengan demikian, pola teacher 
centered  tidak berbeda dengan tipe pengajaran “otokrasi”,  dan pola 
pengajaran “demokratis”. Dalam perkembangan pola, model ataupun gaya 
mengajar otokrasi telah berkurang, sedangkan demokratis Nampak 
mendominasi. Pendapat lain dikemukakan oleh Massialas dengan 
pendekatan “ekspositeri”  dan pendekatan “ inquiry”. Kedua pendekatan 
tersebut pada hakekatnya tidak berbeda, hanya istilah yang berbeda. 
Dampak perkembangan teknologi yang mendasar terhadap bidang 
pendidikan yang dirasakan, yaitu pada pengembangan pola mengajar. Pola 
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mengajar konvensional sekalipun tidak semuanya ditinggalkan perlu 
disadari bahwa pola mengajar tersebut akan menghadapi pola mengajar 
yang cenderung menerapkan berbagai alat.Kecenderungan tersebut 
berdasarkan asumsi bahwa informasi yang diperoleh akan dapat 
memperbaiki kontrol terhadap proses pengajaran. Misalnya; adanya 
masukan tentang media instruksional, sumber belajar, perpustakaan, 
laboratorium, buku-buku, ukuran papan tulis, dan desain pembelajaran. 
Dengan demikian, pola pengajaran mempunyai komponen-komponen baru 
berupa peralatan yang dipergunakan oleh pembelajar dan lebih dikenal 
dengan media pembelajaran sebagai sumber-sumber yang dapat diterapkan 
untuk mempermudah proses pembelajaran.  
Untuk itu, dirasakan perlunya alternatif dalam mengkomunikasikan 
segala macam pengetahuan sebagai pesan, baik secara verbal, maupun non 
verbal. Nana sudjana mempertegas pandangannya bahwa: Media tidak lagi 
merupakan hasil pengetahuan manusia, tetapi juga merupakan sarana 
mengkomunikasikan pengetahuann dan keterampilan khusus, disamping 
itu pengembangan pengetahuan, keterampilan, serta teknik-teknik baru. 
Ungkapan tersebut memberi gambaran konkrit terhadap akan 
timbulnya kecenderungan sistem belajar mandiri dalam suatu rancangan 
yang sistematis, terstruktur dan sistematik. Maka dari itu, adanya sumber 
belajar dapat dipergunakan dalam proses pembelajaran. Sumber belajar 
yang dimaksud berbentuk media yang dirancang spesifik oleh ahli media 
pengajaran. Secara tak langsung dengan media akan terjadi interaksi 
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pembelajaran (sumber belajar yang dimaksud berbentuk media adalah 
“alat” yang terdapat pada komponen sistem instruksional dalam kawasan 
teknologi instruksional). 
Semakin meningkatnya kebutuhan dalam kegiatan pembelajaran, 
baik secara kuantitatif  maupun kualitatif, maka semakin dirasakan 
terbatasnya kualitas profesional pengajar. Tuntutan profesional tenaga 
pengajar yang berkualitas tampak sebagai antisipasi terhadap 
perkembangan berbagai pola mengajar kearah memperjelas dan 
mempermudah diterimanya pesan oleh pembelajar. Dalam situasi tertentu, 
diharapkan berdisiplin tinggi dalam belajar, pola piker kearah kematangan, 
maka interaksi dalam kegiatan pembelajaran dapat berlangsung dengan 
alat pengajaran. 
Dengan berkembangnya berbagai alat pengajaran, maka menurut 
pembelajar untuk meningkatkan keterampilan mengajarnya dengan 
berbagai pola mengajar. Pola mengajar diperankan oleh pembelajar, 
pembelajarlah yang memiliki andil besar dalam mencapai hasil 
pembelajaran yang optimal. Untuk itu, perlu diskripsi perkembangan pola 
mengajar yang merupakan bagian mendasar dalam konteks pembelajaran 
yang tidak verbalitas. Berikut uraian pendekatan kependidikan “Speaking 
instructional technology”  ditujukan pada diskripsi perkembangan pola 
mengajar. 
Belajar adalah proses perubahan tingkah laku individu sebagai hasil 
dari pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungan. Belajar bukan 
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hanya sekedar menghafal, melainkan suatu proses mental yang terjadi 
dalam diri seseorang.  Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu 
proses interaksi antara guru dengan siswa, baik interaksi secara langsung 
seperti tatap muka maupun secara tidak langsung, yaitu dengan 
menggunakan berbagai media pembelajaran. Di dasari oleh adanya 
perbedaan interaksi tersebut, maka kegiatan pembelajaran dapat dilakukan 
oleh adanya perbedaan interaksi tersebut, maka kegiatan pembelajaran 
dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai pola pembelajaran. 
Dalam adaptasinya Rohmat dalam Barry Morris (2016: 36)  dengan 
mengklasifikasikan empat pola pembelajaran yang digambarkan dalam 
bentuk bagan sebagai berikut:  
Gambar 2.1 Diagram Pembelajaran Tradisional   
 
 
(Rohmat, 2016: 36) 
Pola pengajaran sebagaimana tersebut diagram di atas, saat ini 
tampaknya mengalami pergeseran sekalipun tidak mudah 
meninggalkannya, dikarenakan sebagian masih sesuai dengan kondisi di 
lingkungan terjadinya proses pembelajaran. Misalnya, di pesantren, 
disekolah daerah terpencil dan lain sebagainya. 
Pada pengajaran lain seperti, pembelajar dengan alat bantu 
audiovisual untuk membantu kegiatan pembelajaran. Pola pengajaran tetap 
memandang pembelajar sebagai komponen sistem instruksional yang 
Pebelajar Tujuan 
Penetapan 
isi dan 
metode 
Pembelajar
an  
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utama, dengan sumber belajar lain (seperti, bahan pelajaran, perangkat 
keras, teknik, latar kegiatan belajar) yang dipergunakan sebagai tambahan. 
Morris menyebutkan pola “pengajaran dengan media” berikut ditunjukkan 
pada gambar diagram. 
Gambar 2.2 Diagram pembelajaran yang dibantu media 
 
 
(Rohmat, 2016: 40) 
Pola pengajaran “ pengajar dengan media “ telah dilakukan oleh 
umumnya pendidik formal di Indonesia,misalnya: pengajaran menjanjikan 
pesan pembelajaran dengan menggunakan  trasparasi maka tentunya OHP 
sebagai alat bantunya.Demikian dibeberapa pesantren sebagian telah 
menerapkan alat bantu belajar. 
Pola pengajaran dengan pemanfaatan sistem intruksional yang 
lengkap, meliputi pembelajaran bermedia dimana pembelajar terlibat 
dalam merancang, menilai, menyeleksi, dan berperan aktif dalam fungsi 
pemanfaatan hal-hal yang belum tercakup dalam sistem instruksional. 
Sebagian besar proses pembelajaran diberikan melalui sistem instruksional 
yang telah dirancang sebelumnya, dan terdiri dari komponen sistem 
instruksional yang bukan manusia ( bahan, alat teknik, latar dan pesan). 
Morris mengemukakan pola pengajaran yang memfungsikan media dalam 
gambar diagram berikut : 
 
Tujuan  Penetapan isi 
dan metode  
Pembelajaran 
dengan media  
Pebelajar 
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Gambar 2.3 Diagram Pembelajaran yang memanfaatkan media 
Pembelajaran  
    Tujuan  Isi dan Metode     Pebelajar 
      Pembelajaran  
    (Rohmat, 2016: 45) 
Pola pengajaran sebagaimana diagram tersebut diatas tampaknya 
telah dilaksanakan oleh pendidikan yang kredibilitas akademisnya kategori 
mapan, seperti pesantren modern, sekolah unggulan dan sebagainya. Pola 
pengajaran dimana pembelajar tidak berperan langsung, akan tetapi 
pendekatan media saja, yakni pembelajaran bermedia. Dengan demikian, 
kehadiran pengajar kelas dapat digunakan oleh media. Berikut 
dikemukakan oleh Morris seperti pada diagram : 
Gambar 2.4 Diagram Pembelajaran bermedia 
 
 
(Rohmat, 2016: 50) 
Dari keempat pola pengajaran yang dikemukakan diatas, satu sama 
lain terdapat kelemahan. Setiap pola pengajaran tertentu hanya cocok 
untuk materi dan kondisi tertentu. Dalam praktek tidak dijumpai pola 
pengjaran yang ekstrim, sebab pola pengajaran tersebut saling melengkapi 
satu sama lainnya kombinasi dari keempat pengajaran diatas mungkin 
dapat dilaksanakan dalam satu sistem pengajaran.Berikut gambar diagram 
menurut Morris. 
Tujuan Penetapan isi 
dan metode 
Media Pebelajar 
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Gambar 2.5 Diagram Sistem Pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
(Rohmat, 2016: 55) 
Perkembangan pola pembelajaran dalam setiap proses 
pembelajaran mempunyai pengertian bahwa: 
a. Sumber belajar hanya orang saja, yaitu pembelajar, seperti yang terjadi 
pada sekolah pembelajaran tradisional. Pola interaktif kelas, 
pembelajar mendominasi kegiatan belajar mengajar. Pembelajar 
merupakan satu-satunya sumber belajar. 
b. Dengan alat bantu, pola pengajarnya masih dipegang oleh pengajar 
dalam mengontrol kegiatan pengajaran, akan tetapi tidak mutlak 
karena telah didukung oleh sumber lain. 
c. Pembelajar bertanggungjawab bersama sumber lain, dalam 
mengendalikan kegiatan pengajaran. Pembelajar mengontrol 
kedisiplinan dan minat pembelajar, sedangkan sumber lain mengontrol 
bahan secara efektif. 
d. Sumber belajar/media, alat saja tanpa hadirnya pengajar, seperti: 
kegiatan belajar mengajar dengan modul, belajar berprogram, mesin 
Pebelajar Tujuan 
Penetapan 
isi dan 
metode 
Pembelajar 
saja 
Pembelajar 
dengan media 
Media saja 
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pengajaran, elektrik pengajaran, sekaligus kenyataan alat pengajaran 
tidak dapat mendidik pembelajar.  
Pola pengajaran berkembang sejalan dengan perkembangan sumber 
belajar selain manusia (yakni, pesan, bahan, teknik, alat dan latar). Jika 
dicermati, interaksi antara pembelajar dengan media inilah yang 
sebenarnya merupakan wujud nyata dari tindak belajar. Maka dari itu,pola 
pengajaran dengan media akan menambah kemenarikan belajar, 
memperjelas pesan yang disajikan, terkontrol, tidak verbalisme, praktis, 
terdokumentasi, terprogram dan terstruktur. 
Sejalan dengan Gagne bahwa pengajaran direncanakan untuk 
efektifitas belajar bisa disajikan dalam berbagai cara dan bisa 
menggunakan bermacam media. Pengajaran dengan menggunakan alat 
merupakan pola pengajaran yang perlu dikembangkan sesuai dengan 
tuntutan perkembangan alat pengajaran itu sendiri. Belum ditemukan pola 
pengajaran yang terbaik dalam pembelajaran akan tetapi pola pengajaran 
tertentu baik untuk pengajaran tertentu pula. Tidak semua pola pengajaran 
tepat untuk semua rancangan pengajaran. pola pengajaran tertentu cocok 
untuk pengajaran tertentu pun disesuaikan dengan karakteristik 
pembelajaran dan content dalam mencapai tujuan. 
Sekalipun berbagai pola pengajaran keterlibatan pengajar tidak 
sama bukan berarti pola satu dengan yang lainnya menunjukkan sebagai 
pola yang paling tepat, melainkan saling melengkapi dan disesuaikan 
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dengan kondisi/karakteritik pembelajar, serta kegiatan pengajaran 
merupakan komponen yang terpadu. 
Dalam versi lain menyebutkan bahwa, pola interaksi guru dengan 
murid dalam kegiatan belajar mengajar sangat beraneka ragam coraknya, 
mulai dari gerakan yang di dominasi oleh guru sampai kapan kegiatan 
yang dilakukan oleh murid itu sendiri. Pola interaksi dapat berbentuk 
klasikal, kelompok, dan perorangan. Sedangkan variasi kegiatan bisa 
berupa mendengarkan informasi, menelaah materi, diskusi, latihan atau 
demonstrasi. Dalam mengadakan variasi, guru perlu mengingat prinsip-
prinsip penggunaannya yang meliputi: kesesuaian, kesewajaran, 
kelancaran, dan kesinambungan, perencanaan bagi alat atau bahan yang 
memerlukan penataan khusus. 
B. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang dimungkinkan untuk mengetahui hasil dari penelitian 
yang telah diungkap dan sisi lain yang belum terungkap, diperlukan suatu 
kajian terlebih dahulu. Dengan demikian, akan mudah menentukan fokus 
yang akan dikaji yang belum diketahui oleh para peneliti terdahulu. Adapun 
beberapa hasil studi penelitian yang terdahulu yang memiliki relevansi 
dengan penelitian ini antara lain  
Pertama, Penelitian oleh Astuti pada tahun 2009, UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta dengan judul “Kreativitas Guru Dalam Pengembangan 
Pembelajaran Matematika Pada Siswa Kelas V MI Ma'arif Klangon 
Kalibawang Kulon Progo”. Hasil penelitian ini adalah kreativitas guru dalam 
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langkah-langkah pembelajaran yaitu kreativitas dalam pendahuluan yaitu 
absendi, apersepsi, teka-teki, penyiapan media pembelajaran dan 
penyampaian indikator pembelajaran, kreativitas dalam kegiatan inti yakni 
dengan menggunakan strategi pembelajaran kontekstual dan kreativitas dalam 
kegiatan penutup  dengan mengulang materi melalui teka-teki yang 
kompetitif.  Kreativitas dalam mengembangakan komponen pembelajaran 
meliputi tujuan, metode, materi dan evaluasi.  
Kedua, Penelitian oleh Herliantika tahun 2015, UIN Raden Fatah 
Palembang dengan judul “Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
dan Hubungannya dengan Pembentukan Karakter Siswa di MA Nurul Ula 
Burai Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir”. Hasil penelitiannya 
adalah pertama, kreativitas guru PAI dalam mengajar di MA Nurul Ula Burai 
dalam kategori sedang. Kedua, pembentukan karakter siswa di MA Nurul Ula 
Burai adalah berada dalam kategori tinggi, Dengan demikian antara 
kreativitas Guru PAI dalam mengajar dan pembentukan karakter siswa tidak 
memiliki hubungan yang signifikan.  
Helda Jolanda Pentury tahun 2017, Program Studi Pendidikan Bahasa 
Inggris Fakultas Bahasa dan Sastra Universitas Indraprasta PGRI. Dengan 
judul “Pengembangan Kreativitas Guru dalam Pembelajaran Kreatif 
Pelajaran Bahasa Inggris”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa: guru 
kreatif adalah guru yang mampu mengembangkan kemampuan pedagogik, 
mengembangkan ketrampilan hidup, meningkatkan nilai dan membangun 
serta mengembangkan sikap profesional. Semua ini dapat diperoleh dalam 
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pengembangan kegiatan pembelajaran yang kreatif yang mampu diciptakan 
secara pedagogik dan profesional sesuai era globalisasi. 
Keempat, penelitian oleh Edi Waluyo tahun 2013 Universitas Negeri 
Yogyakarta dengan judul “Pengaruh Kreativitas Guru dan Motivasi Belajar 
Siswa Terhadap Hasil Belajar Siswa Kompetensi Keahlian Administrasi 
Perkantoran Di SMK Muhammadiyah 2 Moyudan Sleman” Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kreativitas guru dan 
motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar siswa di SMK Muhammadiyah 2 
Moyudan Sleman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas guru 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Motivasi 
belajar siswa memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar 
siswa. Kreativitas guru dan motivasi belajar siswa mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap hasil belajar siswa dengan nilai signifikansi. 
          Rencana penelitian yang akan dilaksanakan ini memiliki kemiripan, namun 
fokus penelitian tidaklah sama. Penelitian ini lebih fokus membahas tentang 
kreativitas guru dalam manajemen  pembelajaran di MI Islamiyah Kabupaten 
Klaten. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
penelitian kualitatif. Moleong, (2012: 6) mengemukakan Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, dan 
persoalan tentang manusia yang diteliti, dan lain-lain. 
Menurut Bodgan dan Taylor dikemukakan bahwa metode kualitatif 
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Lexy J. 
Moloeng, 2004:4). Peneliti kualitatif harus menyadari benar bahwa dirinya 
merupakan pencerna, pelaksana, pengumpul data, penganalisis data dan 
sekaligus menjadi pelapor dari hasil penelitian. Untuk itu peneliti harus bisa 
menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi di lapangan. 
Pendekatan penelitian kualitatif ini, untuk melakukan penelitian yang 
berkaitan dengan Kreativitas guru dalam manajemen pengembangan pola 
pembelajran di MI Islamiyah Mutihan Gantiwarno Kabupaten  Klaten Tahun 
2017. Jenis penelitian yaitu diskriptif kualitatif. Arikunto (2002: 206) 
berpendapat bahwa pada umumnya penelitian deskriptif merupakan penelitian 
non hipotesa, sehingga dalam rangka penelitiannya tidak perlu merumuskan 
hipotesis. 
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B. Latar Setting Penelitian 
Pada  Penelitian ini tempat yang dipilih yaitu di MI Islamiyah 
Gantiwarno Kabupaten Klaten, dipilihnya sekolah ini sebagai lokasi 
penelitian karena peran kretaivitas guru dalam manajemen pengembangan 
pola pembelajaran belum berjalan sesuai dengan konsep teoritik yang ada, 
sebab kurangnya prestasi di MI Islamiyah Gantiwarno Kabupaten Klaten. 
Waktu Penelitian, Penelitian akan dilaksanakan kurang lebih 3 bulan 
terhitung bulan Februari - April 2018. Secara garis besar dibagi menjadi tiga 
tahap antara lain : 
1. Tahap persiapan 
Tahapan ini diawali dari pengajuan judul, pembuatan proposal, 
permohonan izin. 
2. Tahap Penelitian 
Tahapan ini mencakup segala kegiatan yang berlangsung dan 
terjadi di lapangan. Mengumpulkan data dari lapangan dengan wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya mendeskripsikan data dan 
menyajikan data. 
3. Tahap Penyelesaian 
Tahapan ini terdiri dari analisis data yang ada dan yang telah 
terkumpul. Selanjutnya data yang telah dianalisis disusun dalam  laporan 
hasil penelitian sesuai dengan tujuan yang di harapkan. 
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C. Subjek dan Informan Penelitian  
Subjek penelitian merupakan sumber data utama. Sumber data utama 
dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan (Moloeng, 2012: 157). 
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah Guru di MI Islamiyah 
Gantiwarno Kabupaten  Klaten. Sedangkan informan dalam penelitian ini 
adalah Kepala sekolah serta wakil kepala bidang kurikulum. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, 
penulis menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumen. 
1. Observasi  
Metode Observasi adalah suatu metode yang digunakan dalam 
pengamatan dan pencatatan data secara sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang diselidiki. Observasi atau disebut pula dengan pengamatan 
meliputi penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap 
(Arikunto, 2002: 133) 
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data dari 
lapangan dengan jalan menjadi partisipan secara langsung di MI Islamiyah 
Gantiwarno Kabupaten Klaten untuk mengetahui kreativitas guru dalam 
manajemen pembelajaran. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan jalan 
tanya jawab antaran dua orang atau lebih bertatap muka dan 
mendengarkan secara langsung tentang informasi-informasi yang 
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diberikan. Selain dilakukan secara langsung wawancara juga dapat 
menggunakan telepon (Sugiyono, 2013 : 138) 
Metode wawancara adalah suatu cara untuk memperoleh informasi 
dengan jalan langsung bertanya kepada yang bersangkutan atau kepada 
guru, . Jadi dengan metode wawancara langsung ini dapat digunakan untuk 
mencetak, melengkapi dan menyempurnakan data hasil observasi. Dalam 
melakukan wawancara ini penulis menggunakan wawancara mendalam, 
karena dengan demikian dapat mengembangkan kreatifitas dalam bertanya 
sehingga menghasilkan lebih banyak informasi. 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan (Moloeng, 2012 : 186) 
Wawancara yang dilakukan kepada para guru-guru, Kepala 
madrasah dan wakil kepala Madrasah bidang kurikulum, untuk 
mengetahui hal-hal sebagai berikut :  
a. Kreativitas guru dalam manajemen pembelajaran. 
b. Hambatan yang terjadi dalam kreativitas manajemen pembelajaran 
c. Solusi untuk mengatasi hambatan dalam kreativitas manajemen 
pembelajaran..  
3. Dokumentasi 
Pada pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki 
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
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peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. Metode 
dokumentasi sebagai metode pengumpulan data memiliki posisi yang 
sangat penting dalam penelitian kualitatif ( Moloeng, 2012 : 218 ) 
Dalam dokumentasi ini ada beberapa data yang dibutuhkan sebagai 
pelengkap adalah:  
a. Gambaran singkat mengenai lokasi penelitian, diperoleh dari dokumen 
berupa: Sejarah singkat madrasah, Visi dan  misi, Sarana dan 
prasarana., Struktur organisasi Madrasah, Data akademik siswa., 
Dokumentasi  program Madrasah. 
b. Dokumen administrasi perangkat pembelajaran.  
c. Dokumen berupa foto kegiatan pelaksanaan pembelajaran.  
d. Dokumen evaluasi kreativitas dalam manajemen pembelajaran.  
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data adalah suatu teknik yang digunakan untuk 
membuktikan apakah penelitian tersebut benar- benar ilmiah, sekaligus juga 
untuk meningkatkan derajat kepercayaan data yang diperoleh peneliti.  
Pada penelitian ini peneliti dalam mencari validitas atau keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi data dan perpanjangan keikutsertaan. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
perbandingan terhadap data itu. (Moleong, 2008: 330)  
Teknik triangulasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik triangulasi dengan sumber, yaitu, membandingkan dan mengecek balik 
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derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh. (Moleong, 2008: 331) 
menjelaskan, hal ini dapat dicapai dengan cara :  
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
mengenai kreativitas manajemen pembelajaran dari sumber data yang 
berbeda yakni guru, Kepala madrasah dan wakil kepala bidang kurikulum.  
b. Membandingkan dengan apa yang dikatakan informan yang satu dengan 
informan yang lain. 
c. Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat 
orang lain. 
d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi yang  
berkait.  
Adapun triangulasi data yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini  
dengan cara :  
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
dengan guru, siswa dan pengawas sekolah 
b. Membandingkan apa yang dikatakan guru yang satu dengan yang lain. 
c. Membandingkan keadaan perspektif seorang guru dengan berbagai 
pendapat guru yang lain. 
d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi yang  ada 
kaitannya dengan judul penelitian ini. 
Perpanjangan keikutsertaan maksudnya untuk memperoleh data pada 
penelitian ini, selalu ada proses keikutsertaan dalam kegiatan yang diteliti. 
keikutsertaan dalam penelitian sangat menentukan keakuratan pengumpulan 
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data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, 
namun membutuhkan waktu yang lama, sehingga dalam melakukan penelitian 
ini memang selalu mengikuti proses/ kegiatan tersebut. Dalam hal ini peneliti 
dalam melakukan pengamatan sering mengikuti kegiatan atau program dari 
kelompok kerja kepala sekolah guna mendapatkan data ataupun informasi 
yang maksimal. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisa data mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam suatu 
penelitian. Dengan menganalisa data, data yang diperoleh akan memiliki 
makna yang penting serta berguna dalam penyelesaian permasalahan yang ada 
dalam penelitian. Uraian data ini  berupa kalimat-kalimat, bukan angka-angka 
atau tabel-tabel. Untuk itu, data yang diperoleh harus diorganisir dalam 
struktur yang mudah dipahami dan diuraikan.  
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya 
ke dalam suatu pola, dan satuan uraian dasar (Moleong, 2000: 103). Dalam 
pelaksanaannya, analisis data kualitatif bertujuan pada proses penggalian 
makna, penggambaran, penjelasan dan penempatan data pada konteknya 
masing-masing (Arikunto, 2008: 126). Pelaksanaan analisis data dilakukan 
pada saat pelaku riset masih di lapangan dan setelah data terkumpul. Hal ini 
terkait dengan kepentingan memperbaiki data dan atau mengubah, baik asumsi 
teoritik yang digunakan maupun pertanyaan yang menjadi focus riset.(Ali, 
2011: 248) 
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Penelitian kualitatif berusaha mengungkapkan gejala secara menyeluruh 
dan sesuai  dengan konteks melalui pengumpulan data dari latar alami dengan 
memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci. Pada penelitian ini 
analisis data dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data dan dilanjutkan 
setelah kembali dari lapangan. Hasil analisis sementara akan selalu 
dikonfirmasikan dengan data baru yang diperoleh dari sumber-sumber lain 
yang memiliki tingkat kepercayaan lebih akurat baik diperoleh melalui 
wawancara, observasi maupun dokumentasi. Disisi lain pemanfaatan teori 
yang relevan dipakai sebagai pisau analisis data kualitatif akan menghasilkan 
analisis  deskriptif yang  berbobot dan memiliki makna mendalam.    
Data-data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi, kemudian dianalisis berdasarkan model analisis interaktif yang 
dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Ada empat komponen yang 
dilakukan dengan model ini, yaitu pengumpulan data, reduksi data, display 
data dan penarikan kesimpulan. (Sugiyono, 2013: 23) 
Dalam pandangan model ini tiga jenis kegiatan analis (reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan) beserta kegiatan pengumpulan data 
itu sendiri merupakan proses siklus interaktif artinya ketiga langkah analisa ini 
tidak dapat dipisahkan satu dengan lainya. Analisis data dalam penelitian ini 
akan dilakukan dengan model interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan 
Huberman yang dimulai dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data dan pengembilan kesimpulan atau verikasi. Proses analisis dilakukan 
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secara terus menerus dalam proses pengumpulan data selama penelitian 
berlangsung. Proses analisis ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1.  
Komponen-komponen analisis data (Sugiyono, 2013:338) 
 
Untuk lebih jelasnya, uraiannya adalah sebagai berikut : 
a. Reduksi data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, 
perhatian dan penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar 
yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi data juga merupakan bagian 
dari analisa data yang mempertegas, memperpendek, dan memilih data 
yang dipakai dan membuang yang tidak penting kemudian mengatur data 
sedemikian rupa sehingga memberikan gambaran tentang hasil 
pengamatan.  
Data yang direduksi adalah mengenai kreativitas guru dalam 
manajemen pembelajaran di MI Islamiyah Mutihan Gantiwarno tahun 
pelajaran 2017/2018. Data-data yang didapat dari wawancara, dokumen 
maupun observasi dikumpulkan menjadi satu untuk kemudian dipilih dan 
disederhanakan.  
 
Pengumpulan 
data 
Penyajian data 
Reduksi data 
Penarikan 
kesimpulan 
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b. Penyajian data 
Penyajian data diartikan sebagai sekumpulan informasi yang 
tersusun yang memberikan  kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan. Dengan melihat suatu penyajian data, pada 
penelitian akan diketahui apa yang terjadi dan memungkinkan untuk 
mengerjakan sesuatu pada analisis ataupun tindakan lain berdasarkan 
pengertian tersebut. 
Data kreativitas guru dalam manajemen pembelajaran di MI 
Islamiyah Mutihan Gantiwarno tahun pelajaran 2017/2018 yang telah 
direduksi selanjutnya disajikan baik dalam bentuk tabel, gambar maupun 
deskripsi.  
c. Penarikan kesimpulan 
Dalam penarikan kesimpulan yaitu dengan cara data yang terkumpul 
dicari hubungan  persamaan dan hal-hal yang sering timbul, kemudian 
disimpulkan. Kesimpulan sementara yang sudah didapat lalu diferivikasi, 
difokuskan untuk lebih memperoleh kesimpulan yang lebih valid. 
Kesimpulan dari gambar di atas dapat dijelaskan, bahwa proses 
pengumpulan data yang dilakukan perlu display/sajian data. Display akan 
sangat membantu baik bagi peneliti sendiri maupun bagi orang lain, 
display merupakan media penjelas objek yang diteliti. Selain itu, proses 
reduksi data ditujukan untuk menyaring, memilih dan memilah data yang 
diperlukan, menyusunnya ke dalam suatu urutan rasional  dan logis,  serta  
mengkaitkannya  dengan aspek-aspek terkait. Hasilnya adalah berupa 
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kesimpulan tentang objek yang diteliti. Menyusun kesimpulan dilakukan 
setelah data mengenai kreativitas guru dalam manajemen pembelajaran di 
MI Islamiyah Mutihan Gantiwarno tahun pelajaran 2017/2018 telah 
mencapai titik jenuh. Artinya tidak ada lagi data yang berbeda.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data  
1. Lokasi Penelitian 
a. Visi, Misi, Tujuan dan Motto Sekolah 
1) Visi Sekolah 
MI Islamiyah Mutihan Gantiwarno memilik visi sebagai 
berikut: 
a) Ungul dalam Berprestasi, Akhlak, dan Santun dalam Budi 
Pekerti.  
b) Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia yang 
cerdas trampil berbudaya serta beriman dan bertakwa 
kepada Allah SWT. 
Melalui visi ini MI Islamiyah Mutihan Gantiwarno ingin 
mewujudkan sekolah yang memiliki siswa dengan prestasi 
tinggi, namun juga dibarengi dengan akhlak dan keimanan yang 
kuat. Selain berprestasi, juga menyiapkan siswa yang terampil 
dan cerdas. Visi seperti ini tentu saja harus didukung dengan 
misi serta tujuan sekolah yang akan lebih mengarahkan kepada 
pelaksanaan pembelajarannya.  
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2). Misi Sekolah.  
Mewujudkan visi sekolah, perlu dirumuskan misi. MI 
Islamiyah Mutihan Gantiwarno telah merumuskan misi sekolah 
sebagai berikut:  
a) Menanamkan keyakinan/akidah akhlak melalui pengamalan 
ajaran agama. 
b) Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan. 
c) Mengembangkan pengetahuan di bidang IPTEK sesuai 
dengan bakat minat dan potensi siswa. 
(Dokumentasi MI Mutihan Gantiwarno, tahun 2018) 
Misi di atas menjelaskan langkah-langkah yang akan 
ditempuh unutk memperoleh siswa yang tidak hanya cerdas dan 
berprestasi secara akademik, namun juga beriman dan 
berakhlak mulia. Penanaman akidah islamiyah menjadi hal 
yang paling pokok di sekolah ini untuk mengembangkan 
pengetahuan siswa yang telah ada.  
3).  Tujuan Sekolah. 
Tujuan sekolah sebagai bagian dari tujuan pendidikan 
nasional adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Secara lebih 
rinci tujuan MI Islamiyah Mutihan Gantiwarno Klaten Propinsi 
Jawa Tengah adalah sebagai berikut : 
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1. Menumbuhkan penghayatan nilai agama di dalam aspek 
kehidupan 
2. Menumbuhkan penghayatan etika  moral sebagai sumber 
kearifan dan kesantunan dalam bertindak 
3. Menciptakan 7K di sekolah 
4. Memberikan pelayanan berkualitas yang berbasis tehnologi 
informasi dan komunikasi 
5. Menciptakan sekolah yang mampu memiliki wawasan 
tentang lingkungan hidup dan mitigasi bencana di Indonesia 
6. Meningkatkan prestasi ujian nasional di tingkat propinsi 
7. Meningkatkan prestasi olimpiade ditingkat propinsi dan 
nasional 
(Dokumentasi MI Mutihan Gantiwarno,  2018 ) 
Tujuan MI Islamiyah Mutihan Gantiwarno akan lebih 
mudah tercapai dengan adannya kreativitas guru-guru baik guru 
kelas maupun guru mata pelajaran. Misalnya dalam hal 
meningkatkan prestasi ujian nasional, yang merupakan tujuan 
secara akademik, guru memilik peran yang sangat penting. 
Menyampaikan materi pelajaran yang bukan hanya sekedar 
materi hafalan akan lebih mudah mengena bagi siswa dari pada 
materi yang hanya cukup dihafal. Untuk itulah kreativitas guru 
dalam pembelajaran sangat diperlukan.  
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4).  Motto Sekolah. 
Setiap sekolah akan menonjolkan keunggulan masing-
masing. Begitu pula dengan MI Islamiyah Mutihan Gantiwarno. 
Sekolah ini memiliki keunggulan yang dituangkan dalam motto 
sekolah sebagai berikut: 
“MI Mutihan gantiwarno berusaha terus menerus dalam 
meningkatkan layanan pendidikan untuk menghasilkan lulusan 
yang mampu berprestasi, berkarya dan mandiri dengan 
mengembangkan nilai-nilai keisalman” 
                  (Dokumentasi MI Mutihan Gantiwarno, 2018) 
b. Kondisi Umum Kelas III MI Islamiyah Mutihan Gantiwarno 
Klaten  
MI Islamiyah Mutihan Gantiwarno Klaten memiliki nilai 
akreditasi B dengan nilai 77,  Berada di wilayah Kecamatan 
Gantiwarno Kabupaten Klaten. Pada tahun pelajaran 2017/2018 
memiliki 6 rombongan belajar dengan tenaga pendidik sebanyak 10 
orang dan 1 orang tenaga administrasi. Jumlah siswa secara 
keseluruhan pada tahun pelajaran 2017/2018 adalah 94 orang. 
Sedangkan untuk kelas III terdapat  21 siswa. Dengan perincian siswa 
laki-laki sebanyak 10 anak dan siswa perempuan sebanyak 11 anak.  
MI Mutihan Gantiwarno Klaten pada tahun pelajaran 
2017/2018 memiliki jumlah pendidik sebanyak 10 orang dan tenaga 
pendidik sebanyak 1 orang. Perincian pendidik dan tenaga pendidikan 
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di MI Mutihan Gantiwarno Klaten pada tahun 2017/2018 sebagai 
berikut:  
Tabel 4.1 Jumlah Guru MI Mutihan Gantiwarno Klaten tahun 
pelajaran 2017/2018 
NO Jenis guru menurut Uraian Jumlah 
1. Status kepegawaian  PNS 1 
GTT/PTT 10 
2. Jenis Kelamin  Laki-laki  21 
Wanita 32 
3. Ijasah  S1 atau Lebih  10 
Kurang dari S1 1 
(Sumber: Dokumen MI Mutihan Gantiwarno Klaten, 2017) 
Berikut daftar nama guru MI Mutihan Gantiwarno Klaten tahun 
pelajaran 2017/2018 secara lengkap 
Tabel. 4.2 Daftar Nama Guru MI Mutihan Gantiwarno Klaten tahun 
pelajarn 2017/2018 
No Nama Guru Mata pelajaran 
1 Hj. S. Nurhayati Musy. S.Ag.M.Pd.I Kepala Madrasah 
2 Siti Fathonah,S.Pd.I Guru Mapel 
3 Lasmini, S.Pd Guru Kelas  I 
4 Suwarsih, S.Pd.I Guru Kelas II 
5 Tanjung Sri Nugraheni, S.Pd Guru Kelas  III 
6 Dian Putri Lestari, S.Pd Guru Kelas  IV 
7 M.Hasan Basri, S.Th.I Guru Kelas V 
8 Padmi Iswahyuni, S.Si Guru Kelas VI 
9 Rahayu Prabandari Tri winarsih,S.Pd Guru Mapel 
10 Trianingsih, S.Pd Guru Mapel 
11 Arif Rifanan Tenaga Administrasi 
(Dokumen MI Mutihan Gantiwarno Klaten, 2018) 
Guru kelas III pada tahun pelajaran 2017/2018 diampu oleh Ibu 
Tanjung Sri Nugraheni,S.Pd. Beliau berstatus sebagai guru teteap 
yayasan (GTY). Memiliki pendidikan terakhir S1 jurusan Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI). Ibu Tanjung telah mengajar selama 
10 tahun di MI Islamiyah Mutiah Gantiwarno.  
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2. Kreativitas Pembelajaran Kelas III di MI Islamiyah Mutihan 
Gantiwarno Klaten  
Setiap guru memiliki berbagai kraesi tersendiri untuk mengelola 
kelasnya masing-masing. Pada penelitian ini hanya mengambil guru 
kelas III sebagai subjeknya. Karena guru inilah yang memiliki kreasitivas 
lebih tinggi daripada kelas lainnya. Pembelajaran yang diterapkan pada 
MI Islamiyah Mutihan Gantiwarno Klaten terutama pada kelas III sangat 
beragam. Guru Kelas III di MI Islamiyah Mutihan Gantiwarno Klaten 
berupaya untuk mengembangkan proses pembelajarannya menjadi 
pembelajaran yang  menyenangkan.  
Pengembangan pembelajaran ini lebih ditekankan pada 
pembelajarannya. Pembelajaran yang lebih banyak menggunakan 
pembelajaran langsung, mulai dirubah dengan model-model lain. Model 
ini pun masih dikembangkan dengan pengunaan media-media yang 
menarik. Dari pihak sekolah sendiri Ibu Hj. Nurhayati Musy. 
S.Ag.M.Pd.I selaku kepala madrasah senantiasa mengingatkan kepada 
setiap guru agar melakukan bebagai inovasi dalam pembelajarannya. 
(wawancara dengan  Ibu Hj. S. Nurhayati Musy. S.Ag.M.Pd.I, Kepala 
Madrasah MI Islamiyah Mutihan Gantiwarno Klaten, tanggal 12 Juli  
2018).  
Pengembangan-pengembangan pembelajaran mulai dilakukan 
oleh guru-guru di MI Islamiyah Mutihan Gantiwarno Klaten. Pada tahun 
pealajarn 2017/2018, guru-guru mulai menyusun RPP dengan 
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menggunakan model pembelajaran yang beragam. pengembangan model 
pembelajaran ini sebagai salah satu wujud kreativitas guru dalam 
manajemen pembelajarannya. Penyusunan pembelajaran ini pun melalui 
pengelolaan yang sejalan dengan ilmu manajeman..  
Pengelolaan pembelajaran di kelas III  MI Islamiyah Mutihan 
Gantiwarno Klaten mengikuti tahapan perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Berikut data yang diperoleh mengenai 
kreativitas guru dalam manajemen pembelajaran Kelas III MI Mutihan 
Gantiwarno  Klaten. 
a. Kreativitas Dalam Perencanaan Pembelajaran Kelas III di MI 
Islamiyah Mutihan Gantiwarno Klaten  
Pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh Guru Kelas III 
di MI Islamiyah Mutihan Gantiwarno Klaten memiliki tahapan-
tahapan. Tahapan pertama adalah perencanaan. Dalam perencanaan ini 
guru melakukan beberapa hal. Menurut Tanjung Sri Nugraheni, S.Pd 
dalam tahapan ini guru terlebih dahulu merefleksi pembelajaran yang 
telah dilakukan sebelumnya, dengan materi yang sama. Guru melihat 
apa yang terjadi pada tahun lalu. Dengan melihat hasil yang dicapai 
pada tahun lalau dalam materi yang sama, guru kemudian 
merencanakan membuat rancangan pembelajaran yang berbeda. Atau 
jika menggunakan model yang sama perlu dilakukan pengembangan.  
Berdasarkan dokumen yang disampaikan oleh Guru kelas III, 
yakni dokumen RPP ditemukan bahwa guru telah melakukan 
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perencanaan sebelum pembelajaran dimulai. Hal ini terbukti dengan 
adanya jeda tanggal antara pembuatan RPP dengan pelaksanaan 
pembelajaran. sebagai contoh adalah RPP yang disusun oleh Ibu 
Tanjung Sri Nugraheni pada tanggal 14 Juli 2017 digunakan pada 
tanggal 24 Juli 2017.  
Tahapan perencanaan kreativitas berdasarkan dokumen 
perencanaan pembelajaran yang telah disusun oleh Ibu Tanjung adalah 
sebagai berikut:  
1) Menentukan kompetensi dasar yang akan dikembangkan,  
2) Menentukan indikator pembelajaran,  
3) Menentukan tujuan pembelajaran 
4) Menentukan model pembelajaran yang akan digunakan 
5) Menentukan bentuk/teknik pengembangan yang akan dilakukan 
dalam materi tersebut.  
6) Menentukan media atau alat peraga yang akan digunakan, jika 
pengembangan model tersebut menggunakan media/alat peraga.  
7) Menentukan pendekatan pembelajaran 
8) Menentukan strategi yang akan digunakan dalam pembelajaran 
9) Menentukan penilaian yang akan dilakukan dalam pengembangan 
yang akan dilakukan dalam model pembelajaran.  
10) Menyusun langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran.  
(Dokumentasi RPP guru kelas III, tahun 2017/2018) 
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Dokumentasi kompetensi dasar, didapatkan oleh Ibu Tanjung 
melalui dokumen Standar kompetensi dan Kompetensi dasar yang 
telah ditetapkan oleh Kementrian Pendidikan Nasional. Ini terdapat 
dalam dokumen perencanaan tahunan atau program tahunan. Guru 
kelas III telah menyusun program tahunan ini sebagai acuan dalam 
pembagian waktu atau pengalokasian waktu semua mata pelajaran 
yang diampunya dalam satu tahun ke depan. Program tahunan telah 
disusun sebelum pelaksanaan tahun pelajaran 2017/2018 dimulai. 
Pada dokumen program tahunan tertulis tanggal 10 Juli 2017. 
Sedangkan tahun pelajaran 2017/2018 dimulai pada tanggal 14 Juli 
2017. (Dokumentasi Program tahunan Guru kelas III, tahun 
2017/2018).  
Dokumentasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Guru 
kelas III dalam tahun pelajaran 2017/2018 selalu disusun. Kreativitas 
pembelajaran tampak pada bagian langkah-langkah pembelajaran. 
langkah pembelajaran ditulis oleh guru seraca rinci dan 
memperhatikan kebutuhan siswanya. Guru berusaha menampilkan 
proses pembelajaran yang menyenangkan dengan menggunakan 
model-model permainan, diskusi, mapun model lain. (Dokumentasi 
RPP guru kelas III, tahun 2018).  
Berdasarkan dokumen RPP yang disajikan oleh guru kelas III, 
terlihat bahwa langkah pembelajaran yang tertulis dalam RPP 
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dituangkan secara rinci, secara garis besanya mengikuti rincian 
sebagai berikut: 
1) Guru mengucapkan salam (assalamu’alaikum warahmatullahi 
wabarakatuh) untuk membuka pelajaran.  
2) Guru mengarahkan siswa untuk berdoa bersama-sama dengan 
dipimpin oleh salah satu siswa yang telah ditunjuk pada hari 
sebelumnya.  
3) Guru mengajak siswa membaca ayat-ayat Al-Quran dengan 
membaca maupun menghafalkan.  
4) Guru memberikan apersepsi sesuai dengan materi yang akan 
dipelajari.  
5) Guru membuat kejutan-kejutan (ice breaking) sebagai  salah satu 
cara agar siswa dapat terfokus kepada pembelajaran.  
6) Guru menyampaikan materi seraca singkat dan jelas. 
Menyesuaikan dengan model pemberlajaran yang telah 
disusunnya.  
7) Guru memberikan tugas kepada siswa 
8) Guru melaksanakan tahapan penutup pembelajaran.  
(Dokumentasi RPP Guru Kelas III, Tahun 2018).  
Dari sepuluh hal mengenai perencanaan kreativitas yang 
diutarakan oleh Ibu Tanjung Sri Nugraheni, S.Pd dalam jurnal 
hariannya, kemudian ditambahkan oleh Ibu Ibu Hj. Nurhayati Musy. 
S.Ag.M.Pd.I  selaku Kepala madrasah. Menurut beliau  
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“Merencanakan kreativitas  pembelajaran harus dilalui dengan 
terlebih dahulu mengerti benar karakteristik siswa yang 
diampunya. Setiap tingkat kelas, setiap rombongan belajar 
dalam satu tingkatan, bahkan setiap anak dalam satu kelas saja 
memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Maka 
pengembangan model pembelajan harus melihat kesemuanya 
seabgai satu kesatuan. (wawancara dengan Ibu Hj. Nurhayati 
Musy. S.Ag.M.Pd.I tanggal 12 Juli 2018).  
 
Perencanaan kreativitas pembelajaran ini terlihat lebih banyak 
berada dalam hal administrasinya. Namun sejatinya, tahapan ini 
menjadi sangat penting karena semua tahapan berikutnya bergantung 
kepada tahapan perencanaan ini. Jika perencanaan dilakukan secara 
matang, maka hasilnya pun akan tampak baik. Namun jika 
perencanaan dilakukan secara sembarangan bahkan hanya sekedarnya 
saja, maka dapat dipastikan kreativitas guru akan lebih terlihat dalam 
pembelajarannya kelas. Dengan demikian pembelajarannya pun tidak 
akan terlihat baik.  
Selanjutnya Ibu Tanjung Sri Nugraheni, S.Pd (wawancara 
tanggal 12 Juli 2018) juga menyatakan bahwa: 
“Kreativitas yang saya gurnakan pada pembelajran di 
kelas III lebih banyak berasal dari bahan ajarnya. Terdapat 
banyak bahan ajar yang saya gurnakan mulai dari buku teks 
yang berasal dari pemerintah, buku teks sebagai pengayaan, 
saya juga membuat handout sederhana sebagai acuan bagi 
siswa. Selain itu juga terdapat lembar kerja siswa yang telah 
disusun secara sistematid sehingga akan memudahkan siswa 
dalam belajar, terutama dalam mengerjakan tugas-tugas dari 
guru.” 
 
Kreativitas guru kelas III ini lebih banyak diupayakan dalam 
hal bahan ajar yang digunakan. Selain mengacu kepada buku teks 
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yang berasal dari pemerintah, juga menyusun bahan ajar lain seperti 
handout, dan lembar kerja siswa. Selain itu, guru juga berkreasi dalam 
hal penyampaian materi yang diselang-seling model maupun 
metodenya.  
b. Kreativitas Dalam Pengorganisasian Pembelajaran di Kelas III  
MI Islamiyah Mutihan Gantiwarno Klaten  
Tahapan kedua kreativitas guru dalam manajeman 
pembelajaran adalah pengorganisasian. Pengorganisasian 
dimaksudkan untuk memudahkan guru dalam memilah dan memilih 
pembelajaran  yang akan dikembangkan dalam pembelajaran. 
Memilih jenis-jenis kreasi yang sesuai sehingga digunakan dan 
menyingkirkan kreasi yang kurang sesuai dengan materi.  
Kegiatan pengorganisasian pembelajaran yang dilakukan oleh 
ketiga Guru Kelas III di MI Islamiyah Mutihan Gantiwarno Klaten 
meliputi beberapa hal sebagai berikut:  
1) Menyampaikan konsep pendukung yang harus dikuasai siswa 
(materi prasyarat) 
2) Menyampaikan konsep-konsep yang hendak dikuasai oleh siswa 
3) Menyampaikan keterampilan proses yang dapat dikembangkan 
4) Menyampaikan alat dan bahan yang akan digunakan/dibutuhkan 
5) Menyampaikan pertanyaan kunci 
6) Menyiapkan tempat atau sarana pendukung lain yang sesuai 
dengan model pembelajaran.  
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(Observasi pelaksanaan pembelajaran guru kelas III, tahun pelajaran 
2017/2018 tanggal 15 Mei 2018). 
Penyiapan bahan ajar juga dikuatkan dengan adanya 
dokumentasi berupa lembar kerja siswa yang disusun sendiri oleh 
guru kelas III. Dokumen ini sebagai bentuk pengorganisasian 
kreativitas pembelajaran. Guru kelas III juga selalu mengumpulkan 
kembali hasil kerja siswa yang terdapat dalam lembar tersebut. 
Kemudian menjadikan satu dalam kumpulan tugas siswa. Selain 
dokumen lembar kerja siswa, Ibu Tanjung juga menyusun alat peraga 
sederhana, berupa lidi berhitung sebagai alat bantu dalam menghitung 
pelajaran matematika. Gambar atau poster macam-macam uang kertas 
sejak jaman dahulu hingga sekarang. Gambar anggora tubuh, dan 
gambar-gambar pahlawan nasional. (Dokumentasi guru kelas III, 
tahun 2018).  
Sebagai pengutan dari hasil observasi dan dokumentasi 
mengenai pengorganisasian kreativitas pembelajaran, Ibu Tanjung Sri 
Nugraheni, S.Pd menyampaikan telah melakukan persiapan-persiapan 
secara umum sebelum melaksanakan pembelajaran. Dalam hal 
kreativitas guru dalam pembelajaran menurut Ibu Tanjung Sri 
Nugraheni,S.Pd sebagai berikut:  
“Persiapan diperlukan sebagai sarana dalam mengembangkan 
kreativitas pembelajaran. Yang dilakukan dalam persiapan ini 
adalah membuat RPP, menyusun penilaian, termasuk 
mendiskusikan dengan teman sejawat mengenai model 
pembelaljaran yang akan dikembangkan.” (Wawancara dengan 
Ibu Tanjung Sri Nugraheni, S.Pd tanggal 12 Juli 2018). 
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Ibu Tanjung Sri Nugraheni,S.Pd senantiasa menyiapkan bahan 
ajar yang akan digunakan. Ini sebagai acuan nantinya saat mengajar. 
Sehingga tidak terjadi kesalah pahaman, maupun kekeliruan materi 
yang akan diajarkan.  
c. Kreativitas Dalam Pelaksanaan Pembelajaran kelas III di MI 
Islamiyah Mutihan Gantiwarno Klaten  
Konsep-konsep pengelolaan pembelajaran yang telah disusun 
sebelumnya dalam tahapan perencanaan dan pengorganisasian, 
selanjutnya siap untuk dilaksanakan. Pelaksanaan pembelajaran 
dilakukan sesuai dengan rencana yang tertuang dalam RPP.  Tahapan 
pelaksanaan meliputi beberapa hal sebagai berikut:  
1) Pengelolaan kelas; disesuaikan dengan materi dan model yang 
dikembangkan.  
2) Kegiatan proses pembelajaran 
3) Kegiatan penilaian pembelajaran 
4) Pengamatan klasikal terhadap proses pembelajaran  
Berdasarkan observasi yang dilakukan kepada Guru Kelas III 
di MI Islamiyah Mutihan Gantiwarno Klaten, tahapan pelaksanaan 
dapat digambarkan sebagai berikut:  
Kelas III yang diampu oleh Ibu Tanjung Sri Nugraheni, S.Pd 
(wawancara tanggal 12 Juli 2018) melaksanakan kreativitas 
pembelajaran dalam bentuk pengunaan bahan ajar yang telah 
diupayakan sebelumnya. selain itu juga melaksanakan rencana 
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pembelajaran yang telah disusun dengan tetap menggunakan bentuk-
bentuk kreasi yang telah direncanakan.  
Bentuk pengembangan yang telah nyata dilakukan pada mata 
pelajaran  di kelas III adalah pengembangan model pembelajaran 
kooperatif dengan perubahan bentuk pengaturan ruang kelas (meja 
dan kursi). Guru dalam hal ini berperan sebagai fasilitator. Selain itu 
juga dengan menggunakan lembar kerja siswa yang disusun sendiri 
oleh guru. (Dokumentasi Guru Kelas III, tahun 2018) 
Pelaksanaan pengelolaan pembelajaran  di kelas III 
berdasarkan dokumentasi guru Kelas III pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia mendapatkan gambaran sebagai berikut:  
a) Pembelajaran dilaksanakan dalam waktu 2 x 45 menit (2 jam 
pelajaran).  
b) Model pembelajaran yang digunakan pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw 
c) Bentuk pengembangan menggunakan tambahan media berupa 
vidio animasi berdurasi pendek.  
d) Kreasi guru dalam bentuk pembuatan lembar kerja siswa untuk 
menyatakan kembali cerita yang telah ditonton melalui video 
berdurasi pendek.  
(Dokumentasi RPP Guru Kelas III, tahun 2018) 
Pengelolaan kelas atau penataan kelas juga menjadi hal yang 
diperhatikan oleh guru kelas III. Guru kelas III menggunakan jam 
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kedatangan siswa sebagai bentuk pendisiplinan kedatangan siswa. 
Setiap anak yang datang akan mengubah sendiri jam kedatangannya 
sesuai dengan waktunya. Selain sebagai upaya pendisiplinan, ini juga 
bentuk pembiasaan kejujuran. Pada saat pembelajaran berlangsung, 
guru akan menata kelasnya (meja dan kursi) yang disesuaikan dengan 
tama-tema pembelajaran yang sedang berlangsung. Pada saat 
dilakukan observasi, Guru kelas III menggunakan penataan meja 
berbentuk U. ini bertujuan agar semua siswa dapat berinteraksi dengan 
guru secara lebih mudah. (Observasi kelas tanggal 15 Mei 2018).  
Penataan kelas juga turut diperhatikan dalam memaksimalkan 
proses pembelajaran. Guru kelas III MI Islamiyah Mutihan 
Gantiwarno telah melaksanakan penataan meja dan kursi yang selalau 
diubah setiap minggunya. Bahkan pada materi yang memerlukan 
pengaturan meja berbeda, kelas akan segera dirubah. (Observasi kelas 
III, 15 Mei 2018).  
Berikut penuturan guru kelas III mengenai pengelolaan kelas 
sebelum memulai pembelajaran: 
“penataan meja dan kursi akan selalu saya rubah sesuai 
dengan tema yang sedang berlangsung, jika memerllukan 
diskusi maka akan berbentuk kelas diskusi dengan dua meja 
dijadikan satu. Atau meja yang berkelompok. Sedangkan untuk 
kelas yang perlu keaktifan, saya akan merubahnya menjadi 
bentuk U. ini akan mempermudah gerak siswa serta memberi 
keleluasaan dalam menyampaikan pendapat kepada guru. 
(Wawancara dengan Ibu Tanjung Sri Nugraheni, S.Pd tanggal 
12 Juli 2018). 
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Pelaksanaan kreativitas juga terdapat dalam penggunaan media 
pembelajan. Media yang digunakan beraneka ragam mulai dari 
gambar poster, kartu kata, hingga media berupa audio visual atau 
video. Ibu Tanjung ingin mengupayakan kelasnya jauh dari 
kejenuhan. Sehingga media yang berganti-ganti akan menggugah 
semangat siswanya.  
d. Kreativitas Guru dalam Evaluasi Pembelajaran Kelas III di MI 
Islamiyah Mutihan Gantiwarno Klaten  
Setiap pembelajaran akan selalu diakhiri dengan evaluasi. Hal 
ini dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan siswa terhadap materi 
yang telah disampaikan. Selain evaluasi dalam pembelajarannya, juga 
terdapat evaluasi terhadap kreativitasnya sendiri. Evaluasi kreativitas 
guru dalam pembelajaran ada dua hal yakni evaluasi proses dan 
evaluasi produk.  
Evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru kelas III 
tampak dalam daftar nilai yang disajikan secara penuh. Ibu Tanjung 
sellau mengisi nilai untuk setipa siswa setiap harinya sesuai dengan 
jenis penilaian yang dilakukannya. Beliau juga mendokumentasikan 
setiap jenis penilaian yang telah dilakukannya. (Dokumentasi 
penilaian guru kelas III, tahun 2018). 
Penilaian-penilaian non tes yang berupa produk dipajang oleh 
guru kelas sebagai bentuk penghargaan bagi setiap siswa. Guru juga 
melakukan perayaan kemenangan setiap kali setelah melakukan 
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penilaian, walaupun hanya dengan tepuk tangan, atau memberikan 
bintang kepada siswa yang berprestasi. Ruang kelas III memiliki satu 
pojok khusus sebagai tempat untuk memajang hasil karya siswa dan 
tempat untuk menempelkan bintang hari ini. (Dokumentasi kelas III, 
tahun 2018).  
Menurut Kepala Madrasah dalam Wawancara yang dikuatkan 
dengan dokumentasinya mengenai evaluasi pembelajaran dan 
kreativitas sebagai berikut:  
“Evaluasi proses, meliputi:  
1) Ketepatan pemilihan model pembelajaran  
2) Ketepatan dalam pemilihan metode,strategi, maupun pendekatan 
pembelajaran  
3) Penggunaan media pendamping dalam model pembelajaran  
4) Kesesuaian pelaksanaan dengan perencanaan 
sedangkan evaluasi produk, meliputi:  
1. penguasaan siswa terhadap konsep-konsep / materi sesuai dengan 
tujuan pembelajaran khusus yang telah ditetapkan.  
2. Kemampuan penguasaan siswa terhadap penggunaan alat ukur 
(Wawancara dengan Kepala Madrasah MI Islamiyah Mutihan) 
 
Menurut Ibu Tanjung Sri Nugraheni, S.Pd (wawancara tanggal 
12 Juli 2018)  mengenai evaluasi pembelajaran sebagai berikut:  
“Evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui keefektifan 
model pembelajaran yang diterapkan. Evaluasi dilaksanakan 
setelah semua tahapan sebelumnya selesai, dan selama proses 
berlangsung. Evaluasi dapat dilakukan oleh guru yang 
bersangkutan, siswa yang dikenai pembelajaran, teman sejawat 
sebagai pengamat, maupun kepala sekolah. (wawancara 
dengan Tanjung Sri Nugraheni, S.Pd (wawancara tanggal 12 
Juli 2018) tanggal 12 Juli 2018).  
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Selanjutnya Tanjung Sri Nugraheni, S.Pd (wawancara tanggal 
12 Juli 2018)  juga Mengungkapkan proses evaluasi dalam kretivas 
pembelajaran di kelas yang Beliau ampu  sebagai berikut:  
“Evaluasi ini dimulai dari evaluasi pembelajaran kepada siswa 
melalui penilaian. Penilaian dilakukan sesuai dengan teknik 
dan bentuk yang telah ditetapkan. Selanjutnya hasil penilaian 
tersebut akan digunakan sebagai dasar dalam melaksanakan 
tindak lanjut pembelajaran. Apakah akan diadakan perbaikan, 
atau pengayaan. Bentuk perbaikan dan pengayaan pun 
disesuaikan dengan apa yang terlihat dalam evaluasi. Selain 
itu, guru juga akan melaksanakan evaluasi dalam proses 
pembeljarannya baik dilakukan oleh kepala sekolah maupun 
pengawas mata pelajaran.”(Wawancara dengan Tanjung Sri 
Nugraheni, S.Pd (wawancara tanggal 12 Juli 2018)  
 
Kreativitas pembelajaran yang telah dilakukan oleh Ibu 
Tanjung selaku guru kelas III juga termasuk dalam bidang 
evaluasinya. Evaluasi yang dilakukan setiap akhir pembelajaran 
dilakukan dengan teknik penilaian yang beragam. tertulis, tes lisan, 
penugasan, proyek, produk dan praktek. Sesuai dengan materi yang 
disampaikan sebelumnya. menurut catatan yang terdapat dalam RPP 
guru kelas III pada bagian penilaian guru selalu menyebutkan teknik 
yang akan digunakan. Bahkan instrumen penilaiannya pun telah 
dipersiapkan dan ditulis dalam RPP nya. (Dokumentasi RPP Guru 
kelas III).  
 
3. Hambatan Kreativitas Guru dalam pembelajaran Kelas III di MI 
Islamiyah Mutihan Gantiwarno Klaten. 
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Setiap pelaksanaan suatu aturan pasti memiliki berbagai 
hambatan. Hal ini wajar, terlebih jika hal yang dilaksankanan 
merupakan hal yang baru. Hambatan-hambatan yang ditemui pada 
manajemen pengembangan model pembelajaran sebagai berikut. 
a. Perencanaan Kreativitas  pembelajaran Kelas III  
Perencanaan yang dilakukan dalam manajemen kreativitas 
pembelajaran tidak seluruhnya berjalan lancar. Terdapat beberapa 
hambatan dalam kegiatan perencanaan ini.  
Menurut Tanjung Sri Nugraheni, S.Pd  hambatan yang 
ditemui adalah adanya keterbatasan guru dalam hal pemilihan 
bentuk kreasi yang akan digunakan dalam pembelajaran.  
Adanya berbagai macam bentuk kreasi, belum tentu 
semuanya dapat diterapkan. Dan guru juga tidak semuanya 
tahu mengenai kreasi tersebut. Jika ada model yang ingin 
digunakan dan kurnag dikuasai oleh guru, penyusunan 
rencananya pun menjadi kacau” (Wawancara dengan 
Tanjung Sri Nugraheni, S.Pd (wawancara tanggal 12 Juli 
2018). 
 
Hambatan lain dalam perencanaan juga dikemukakan oleh 
Tanjung Sri Nugraheni, S.Pd sebagai berikut:  
Perencanaan akan berhasil jika tahu apa yang akan 
direncanakan, dan dapat melaksanakan dengan baik. Guru 
Kelas III terkadang tidak bisa mengadosi berbagai model 
untuk diterapkan dalam pembelajarannya. Keterbatasn 
media juga menjadikan perencanaan yang semula 
harusnya menggunakan media menjadi berubah. Bahkan 
terkadang dalam menurunkan kompetensi dasar menjadi 
indikator daja sudah bermasalah. (Wawancara dengan 
Tanjung Sri Nugraheni, S.Pd  tanggal 12 Juli 2018). 
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Pendapat-pendapat subjek penelitian ini juga 
dikonfirmasikan kepada Kepala madrasahsebagai informan 
penelitian sekaligus pengamat dan supervisor dalam pembelajaran 
yang dilakukan oleh Guru Kelas III.  
“Setiap guru memiliki hambatan masing-masing. Dalam 
perencanaan mereka akan berupaya untuk membuat 
semaksimal mungkin, namun tidak semua model 
pembelajaran dapat dilaksanakan. Sehingga perlu 
kecermatan dalam merencanakan.”(Wawancara dengan 
Ibu Hj. S. Nurhayati Musy. S.Ag,M.Pd.I tanggal 12 Juli 
2018).  
 
Hambatan dalam perencanaan pembelajaran PAI di MI 
Mutihan Gantiwarno Klaten lebih banyak berasal dari sumber 
daya guru yang ada. Kekurangan info dalam hal bentuk-bentuk 
kreasi yang dapat diikuti, menjadikan guru kesulitan dalam 
merencanakan dengan baik.  
b. Pengorganisasian kreativitas guru dalam pembelajaran  
Proses pengorganisasian lebih banyak diartikan sebagai 
persiapan pembelajaran. Setiap Guru Kelas III di MI Mutihan 
Gantiwarno Klaten memiliki hambatan-hambatan tersendiri dalam 
hal pengorganisasian ini.  
“Menurut Tanjung Sri Nugraheni, S.Pd  tahapan persiapan 
akan menjadi lebih baik saat memilik waktu yang cukup. 
Namun masalah waktu ini menjadi kendala saat persiapan 
dilakukan dalam waktu yang sempit. Selain itu, tidak 
adanya media yang seharusnya digunakan dalam model 
pembelajaran yang bersangkutan, juga merupakan kendala 
serius.” (Wawancara dengan Tanjung Sri Nugraheni, S.Pd 
(wawancara tanggal 12 Juli 2018),  
92 
 
 
Ibu Tanjung Sri Nugraheni, S.Pd (juga merasakan hal 
yang sama saat melakukan pengorganisasian atau proses 
persiapan dalam Kreativitas pembelajaran.  
“Terkendala dengan alat peraga dan media-media lainnya 
yang seharusnya digunakan. Alat peraga terkadang harus 
mencari atau membuat sendiri agar lebih bisa 
menyesuaikan.” (Wawancara dengan Tanjung Sri 
Nugraheni, S.Pd tanggal 12 Juli 2018). 
 
Hambatan-Hambatan dalam pengorganisasian manajemen 
pembelajaran di MI Mutihan Gantiwarno Klaten dapat diringkas 
menjadi dua hal yakni masalah waktu persiapan yang sempit dan 
terbatasnya media atau alat peraga pembealajaran yang akan 
digunakan.  
c. Pelaksanaan Kreativitas guru dalam Pembelajaran  
Pelaksanaan kreativitas pembelajaran langsung diamati 
dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. Pelaksanaan ini 
kemudian dikonfirmasikan dengan guru-guru yang mengampu. 
Ditemukan beberapa kendala dalam pelaksanaan menajemen 
pengemabngan model pembelajaran sebagai berikut.  
Menurut Ibu Tanjung Sri Nugraheni, S.Pd (wawancara 
tanggal 12 Juli 2018), hambatan dalam melaksanakan 
pembelajaran berasal dari guru dan siswa.  
“Guru terkadang tidak melakukan tahapan manajemen 
dengan baik atau sesui urutannya. Tidak jarang guru hanya 
melaksanakan tahapan pelaksanaan, tanpa perencanaan 
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dan evaluasi. Beliau juga mengatakan hambatan yang 
datang dari siswa lebih banyak berupa penolakan terhadap 
sebuah model pembelajaran yang akan diterapkan. Pada 
kelas-kelas tertentu penolakan seperti ini seringkali terjadi, 
sehingga guru harus merubah metode seketika itu dan 
menyesuikan dengan kondisi yang sedang berlangsung, 
agar pembelajaran tetap berjalan. (wawancara dengan 
Tanjung Sri Nugraheni, S.Pd (wawancara tanggal 12 Juli 
2018)). 
 
Senada dengan yang diutarakan sebelumnya, Ibu Tanjung 
juga mengungkapkan mengenai kendala saat menggunakan 
bentuk kreativitas yang mengubah model pembelajarannya.  
“Keterbatasan guru terhadap pengetahuan mengenai 
model-model pembelajaran terutama yang bersifat inovatif  
menjadikan model pembelajaran yang digunakan kurang 
bervariasi. (Wawancara dengan Tanjung Sri Nugraheni, 
S.Pd wawancara tanggal 12 Juli 2018).  
 
Berikutnya menurut Tanjung Sri Nugraheni, S.Pd 
keterbatasan pengetahuan Guru Kelas III masih tetap menjadi 
kendala utama. Ditambah lagi adanya pembatasan waktu yang, 
terasa kurang saat akan menggunakan model yang memerlukan 
waktu lama. Atau pada kreativitas dalam bentuk lain yang 
memang memerlukan waktu lebih lama.  
 
Keterbatasan biaya juga merupakan kendala dalam 
pelaksanaan kreativitas guru dalam pembelajaran yang 
memerlukan biaya lebih banyak. Guru-Guru Kelas III di 
sekolahnya harus menekan sesedikit mungkin pengeluaran biaya 
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ini dengan berupaya mengganti media yang tidak dapat dicapai 
dengan media lain yang senada namun biayanya lebih ringan.  
“Dukungan yang diberikan dari sekolah merupakan hal 
yang luar biasa. Karena sekolah selalu mendukung apapun 
yang dilakukan guru dalam rangka memajukan 
pembelajaran dan secara tidak langsung akan mengangkat 
nama sekolah.” (Wawancara dengan  Tanjung Sri 
Nugraheni, S.Pd (wawancara tanggal 12 Juli 2018).  
 
Dari beberapa uraian di atas dapat diringkas, hambatan 
dalam pelaksanaan kreativitas manajemen  pembelajaran kelas III 
di MI Mutihan Gantiwarno Klaten, sebagai berikut:  
1) Keterbatasan pengetahuan Guru Kelas III daalm hal kreativitas 
pembelajaran, terutama yang sifatnya inovasi.  
2) Keterbatan waktu yang diperuntukkan bagi pembelajaran 
yakni.  
3) Adanya keterbatasan biaya, sehingga harus mencari alternatif 
lain atau mengganti media maupun alat peraga lain yang mirip 
namun memiliki biaya yang lebih ringan.  
d. Evaluasi Kreativitas Guru dalam Pembelajaran Kelas III 
Evaluasi dilakukan dalam proses pembelajaran dan 
setelahnya. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui kelemahan 
dan kelebihan model pembelajaran yang telah dikembangkan 
dalam Mata Pelajaran Kelas III 
“Menurut Tanjung Sri Nugraheni, S.Pd evaluasi yang 
dilakukannya selama proses pembelajaran tidak dapat 
terealisasi denga baik. Pengamatan yang seharusnya 
dilakukan oleh sesama guru atau kepala sekolah justru 
95 
 
hanbya dilakuaknnya sendiri. Ini menjadikan evaluasi 
tidak berjalan sesuai yang diharapkan. Ada hal-hal yang 
mungkin saja terlupakan atau tidak sempat terekam.” 
(Wawancara dengan Tanjung Sri Nugraheni, S.Pd 
(wawancara tanggal 12 Juli 2018).  
 
Konfirmasi dilakukan oleh Kepala Madrasah dalam 
wawancara denga  Ibu Hj. S. Nurhayati Musy. S.Ag.M.Pd.I 
Beliau mengemukakan 
Proses evaluasi dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas 
tidak selamanya dapat dipantau secar penuh, mengingat 
kegiatan Kepala sekolah yang terkadang secar mendadak 
dan tidak dapat digantikan. Sedangkan waktunya 
bersamaan denga supervisi sebagai bagian dalam proses 
evaluasi pengembangan mode pembelajaran. (Wawancara 
dengan  Ibu Hj.S. Nurhayati,Musy. tanggal 12 Juli  2018).  
 
Hambatan dalam evaluasi kreativitas  guru dalam  
pembelajaran terdapat pada evalusi selama proses pembelajaran. 
Sedangkan pada evaluasi setelah proses pembelajaran  berjalan  
baik.  
4. Solusi Terhadap Hambatan Kreativitas Guru dalam 
Pembelajaran Kelas III di MI Islamiyah Mutihan Gantiwarno 
Klaten  
Setiap hambatan akan memiliki jalan keluarnya. Walaupun 
jalan keluar tersebut tidak secara langsung ditemukan. Hambatan-
hambatan yang terjadi dalam kreativitas manajemen pembelajaran 
dapat diuraikan seabagi berikut.  
a. Perencanaan Kreativitas Pembelajaran  
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Hambatan-hambatan dalam perencanaan kreativitas 
pembelajaran sebagaimana yang telah diuraikan dalam bagian 
sebelumnya, dilakukan berbagai upaya dalam memecahkan 
permasalahan tersebut, solusi-solusi yang diungkapkan oleh guru-
Guru Kelas III di MI Mutihan Gantiwarno Klaten sebagai berikut.  
“Tanjung Sri Nugraheni, S.Pd mengutarakan agar Guru 
lebih banyak mencari informasi kembali terkait kreativitas 
pembelajran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran 
terutama pada kelas-kelas di tingkat Dasar atau Madarasah 
Ibtidaiyah” (Wawancara dengan Tanjung Sri Nugraheni, 
S.Pd, wawancara tanggal 12 Juli 2018)  
 
Guru semestinya memang menguasai komputer, ini akan 
bendampak sekali pada kreasi yang dihasilkan. Guru yang tidak 
menguasai komputer akan mengalami ketertinggalan. Sehingga 
akses untuk informasi terkait bentuk-bentuk krasi pembelajaran 
pun akan lebih sulit. (Wawancara dengan Tanjung Sri Nugraheni, 
S.Pd wawancara tanggal 12 Juli 2018).  
Solusi yang dikemukakan oleh ketiga Guru Kelas III di MI 
Mutihan Gantiwarno Klaten yakni perlu adanya penambahan 
wawasn dalam hal kreativitas pembelajaran bagi guru, khususnya 
Guru Kelas III. Baik secara mandiri maupun melalui kegiatan 
pelatihan maupun bimbingan teknis.  
b. Pengorganisasian Kreativitas Pembelajaran  
Solusi yang dikemukakan dalam tahapan pengorganisasian, 
meliputi beberapa hal. Sebagai berikut:  
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“Tanjung Sri Nugraheni, S.Pd menuturkan bahwa media 
pembelajaran yang telah direncanakan akan digunakan 
dalam model pembelajaran dan tidak diketemukan, akan 
diganti dnega media lain yang senada namun masih dapat 
digunakan dengan baik.” (Wawancara dengan Tanjung Sri 
Nugraheni, S.Pd wawancara tanggal 12 Juli 2018).  
 
Alat pegara tidak harus mutlak menggunakan alat dan 
bahan sesuai yang ada dalam petunjuk. Misalkan kertas karton, 
dapat diganti dengan kertas manila atau lainnya, selama 
penggunaannya sesuai. Bentuk bahan ajar yang dikreasikan sebagai 
penarik siswa dalam belajar juga dapat disesuiakan dengan kondisi 
yang ada.  
c. Pelaksanaan Kreativitas  Pembelajaran 
Hambatan terbanyak terdapat dalam proses pelaksanaan 
pengembangan model pembelajaran. Namun setiap guru juga telah 
mencoba menemukan solusi bagi hambatan-hambatan tersebut. 
Tanjung Sri Nugraheni, S.Pd mengemukakan bahwa setiap siswa 
sebenarnya memiliki kehebatan tersendiri pada setiap mata 
pelajaran. Siswa-siswa yang menolak pembelajaran dengan model 
tertentu atau kreasi tertentu akan diberikan pengertian secara 
terpisah dari teman-teman lainnya. Sehingga pembelajaran tetap 
berlangsung.  
Sedangkan solusi lainnya juga dikemukakan oleh Tanjung 
Sri Nugraheni, S.Pd Masalah pelaksanaan yang terkadang tidak 
sesuai dengan apa yang direncanakan tidak menutup kemungkinan 
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karena adanya faktor-faktor lingkungan maupun lainnya yang akan 
memicu keberadaan pembelajaran  
Solusi juga dikemukakan lebih lanjut menurut Beliau 
setidaknya ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan 
pembelajaran 
Pertama, kemampuan guru dalam mengelola kelas, ini 
menjadi penting mengingat guru akan menjadi mediator 
sekaligus penyampai materi,. Sehingga setiap siswa mampu 
memahami atau tidak bergantung bagaimana guru 
menyampaikan model pembelajran yang akan diterapkan. 
Kedua, pengelolaan sarana pendukung yang dilakukan guru 
harus benar-benar diperhatikan. (Wawancara dengan 
Tanjung Sri Nugraheni, S.Pd tanggal 12 Juli 2018)).  
 
Solusi terhadap hambatan dalam pelaksanaan kreeativitas guru 
dalam  pembelajaran kelas III di MI Mutihan Gantiwarno Klaten 
secara ringkas sebagai berikut:  
1) Keterbatasan waktu pembelajaran dilakukan dengan 
penyesuaian seoptimal mungkin dengan kreasi pembelajaran 
yang akan digunakan.  
2) Pengelolaan kelas yang dilakukan guru dapat menjadi 
kekuatan hebat saat guru melakukannya dengan baik 
3) Keterlambatan ijin dapat disisasati dengan mengajukan ijin 
lebih awal, jika pembelajaran mengharuskan menggunakan 
surat ijin. 
99 
 
4) Penolakan siswa terhadap model pembelajaran dapat dilakukan 
pendekatan secara personal kepada siswa yang bersangkutan, 
sehingga tidak terjadi gejolak.  
5) Mengenai pembiayaan yang terlalu banyak untuk kreativitas 
tertentu, kepala sekolah yang lebih berhak untuk 
merencanakan anggaran lebih besar bagi pengembangan ini.   
d. Evaluasi Kreativitas Guru dalam Pembelajaran Kelas III 
Hambatan dalam proses evaluasi pembelajaran menyangkut 
masalah ketidak hadiran Kepala sekolah atau teman sejawat lainnya 
sebagai pengamat dalam proses pembelajaran. Solusi yang 
diberikan untuk permasalahan ini hampir sama yang dikemukana 
oleh ketiga Guru Kelas III di MI Mutihan Gantiwarno Klaten yakni 
dengan membuat vidio rekaman proses pembelajaran dan dari 
video tersebut dapat diamati pada kesempatan lain. Namun 
demikian, pembuatan video ini pun tidak dapat dilakukan setiap 
waktu karena keterbatasan dalam peralatan pembuat rekaman.  
Proses evaluasi pembelajaran selanjutnya telah dibuat 
jadwal oleh Kepala Madrasah. Bersama dengan pengawas, 
menyusun jadwal supervisi yang nantinya menjadi acuan dalam 
mengevaluasi kegiatan pembelajaran.  
B. Pembahasan 
1. Kreativitas Guru Dalam pembelajaran Kelas III di MI Islamiyah 
Mutihan Gantiwarno Klaten  
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Manajemen sama halnya dengan pengelolaan. Pengelolaan 
pembelajaran Kelas III di MI Islamiyah Mutihan Gantiwarno Klaten 
dilihat dari segi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi. 
Berdasarkan uraian yang telah ada sebelumnya, dapat dibahas sebagai 
berikut:  
a. Perencanaan kreativitas pembelajaran Kelas III di MI Islamiyah 
Mutihan Gantiwarno Klaten  
Perencanaan telah dilakukan oleh  Guru Kelas III. Guru telah 
menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran sebelum pembelajaran 
tersebut berlangsung. RPP yang menjadi acuan pokok pembelajaran 
memuat kompetensi dasar, indikator pembelajaran, tujuan 
pembelajaran, metode, strategi pembelajaran, materi, langakh-langkah, 
alat dan sumber pelejaran, dan penilaian.  
Persiapan yang dilakukan oleh Guru Kelas III termasuk dalam 
penyiapan media/alat peraga yang akan digunakan hingga instrumen 
penilaian. Perencanaan yang terseusun dengan baik akan menghasilkan 
pembelajaran sesuai yang diharapkan. Walaupun tidak menutup 
kemungkinan adanya kesalahan-kesalahan kecil dalam pelaksanaanya.  
Perencanaan merupakan bagian yang tidak dapat dilompati 
begitu saja, perencanaan memerlukan pemikiran yang jauh lebih rumit 
dari tahapan-tahapan berikutnya. Perencanaan memerlukan 
penganalisisan segala hal yang berkaitan dengan pembelajaran. 
Pemilihan kompetensi dasar, dilakukan sesuai denga urutan yang telah 
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disusun melalui program tahunan, program semester dan silabus. 
Kompetensi dasar merupakan acuan pokok materi yang akan 
disampaikan. Guru tidak perlu menyusun sendiri kompetensi dasar, 
dikarenakan kompetensi dasar merupakan bagian yang telah disusun 
oleh pemerintah. Sehingga guru tinggal mengambilnya dan 
menyesuaikan pelaksanaannya dalam program tahunan.  
Penyusunan indikator pembelajaran merupakan perencanaan 
berikutnya. Indikator pembelajaran disusun berdasarkan kompetensi 
dasar, dan kemampuan yang akan didapatkan setelah siswa mengikuti 
pembelajaran. Indikator ini akan ikut serta menentukan sesuai tidaknya 
model pembelajaran yang akan digunakan.   
Menyusun tujuan pembelajaran berdasarkan indikator yang 
telah disusun. Tujuan pembelajaran akan digunakan sebagai acuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran. Misalkan tujuan 
pembelajaran adalah siswa dapat membaca surah al-Baqarah ayat 183, 
maka guru harus dapat mencari bentuk kreasi pembelajaran yang 
sesuai, agar nantinya setelah selesai pembelajaran, siswa benar-benar 
telah mampu membaca surah Al-Baqarah ayat 183 dengan benar.  
Merencanakan metode yang akan digunakan menyesuiakan 
dengan model yang telah dirancang. Pembelajaran merupakan 
kesatuan yang utuh dari strategi, pendekatan, metode, media, serta 
penilaian pembelajaran. Metode yang akan digunakan direncanakan 
sesuai dengan karakteristik materi. Metode juga dipilih mengikuti 
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model yang ditetapkan. Misalkan model pembelajaran memilih 
kooperatif, maka metode yang digunakan adalah tipe-tipe 
pembelajaran koopertatif seperti jigsaw, role playing, group 
investigation, dan sebagainya.  
Perencanaan selanjutnya adalah materi pembelajaran. Materi 
disusun dengan mencari dari berbagai macam referensi. Referensi 
materi dapat diperoleh dari buku cetak, buku teks, maupun media-
media online. Materi ini direncanakan sebagai bagian dari model 
pembelajaran yang dikembangkan.  
Media pembelajaran juga direncakanan terlebih dahulu. 
Disesuaikan dengan metode yang telah dipilih. Perencanaan 
selanjutnya adalah penilaian pembelajaran. Penilaian perlu 
dipersiapkan dari teknik, bentik, hingga alat/instrumen penilaiannya. 
Segala hal ini harus direncanakan sebagai bagian dari manajemen 
pengembangan model pembelajaran.  
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Terry (2010: 
42) Suatu perencanaan yang baik harus menjawab enam pertanyaan 
yang tercakup dalam unsur-unsur perencanaan yaitu:  
1) Tindakan apa yang harus dikerjakan, yaitu mengidentifikasi segala 
sesuatu yang akan dilakukan;  
Tindakan yang akan dikerjakan dalam perencanaan ini adalah 
kreativitas guru dalam pembelajaran di kelas III.  
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2) Apa sebabnya tindakan tersebut harus dilakukan, yaitu 
merumuskan faktor-faktor penyebab dalam melakukan tindakan;  
Pembelajaran yang menyenangkan harus dilakukan agar siswa 
lebih aktif dan tertarik dalam mengikuti pembelajaran.  
3) Dimana tindakan tersebut dilakukan, yaitu menentukan tempat atau 
lokasi;  
Pembelajaran dilakukan di kelas III MI Mutihan Gantiwarno 
Klaten.  
4) Kapan tindakan tersebut dilakukan, yaitu menentukan waktu 
pelaksanaan tindakan;  
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan pada tahun pelajaran 
2017/2018.  
5) Siapa yang akan melakukan tindakan tersebut, yaitu menentukan 
pelaku yang akan melakukan tindakan;  
Pembelajaran PAI dilakukan oleh Guru Kelas III yang mengampu 
yakni Ibu Tanjung Sri Nugraheni, S.Pd.  
6) Bagaimana cara melaksanakan tindakan tersebut, yaitu menentukan 
metode pelaksanaan tindakan  
Pengembangan dilakukan dengan menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran.  
Merujuk pada teori tersebut, perencanaan kreativitas guru 
telah melalui unsur-unsur yang semestinya ada dalam tahapan 
perencanaan.  
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b. Pengorganisasisan kreativitas guru dalam pembelajaran  di MI 
Islamiyah Mutihan Gantiwarno Klaten  
Tahapan pengorganisasian, lebih sering dilewatkan oleh guru-
Guru Kelas III di MI Mutihan Gantiwarno Klaten. Dalam manajemen 
pembelajaran, tahapan ini semestinya dilakukan dengan jalan 
mengkondisikan segala hal yang telah direncanakan agar dapat 
berjalan dengan baik saat telah memasuki tahapan pelaksanaan.  
Pengorganisasian dilakukan dengan menyiapkan hal-hal yang 
telah direncanakan. Misalnya menyiapkan media pembelajaran, 
instrumen penilaian hingga menyiapkan lingkungan belajar yeng 
dikondisikan sesuai dengan rencana pengembangan model 
pembelajarannya.  
Pengorganisasian dilakukan untuk menghimpun dan mengatur 
semua sumber-sumber yang diperlukan, termasuk manusia, sehingga 
pekerjaan yang dikehendaki dapat dilaksanakan dengan berhasil. 
Dalam kreativitas guru yang dilakukan di MI Mutihan Gantiwarno 
Klaten, telah melaksanakan tahapan ini.  
Pengorganisasian merupakan jembatan antara perencanaan dan 
pelaksanaan. Segala persiapan yang sudah direncanakan semestinya 
dilakukan pada tahapan ini. Jika berkaitan dengan pelaksanaan 
kreativitas pembelajaran. Maka tahapan pengorganisasian akan lebih 
mudah dilakukan sebelum pelajaran tersebut berlangsung.  
c. Pelaksanaan kreativitas guru dalam pembelajaran  
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Tahapan pelaksanaan pembelajaran di MI Mutihan Gantiwarno 
Klaten, berlangsung dengan baik. Pelaksanaannya telah mengacu 
kepada perencanaan yang dibuat. Hanya saja pelaksanaan untuk kelas 
III mengelami sedikit kendala, dikarenakan Guru Kelas III di kelas 
tersebut tidak melaksanakan tahapan pengorganisasian dengan 
sempurna.  
Menurut Terry (2010: 62) Pelaksanaan merupakan usaha 
menggerakkan anggota-anggota kelompok sedemikian rupa, hingga 
mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai tujuan yang telah 
direncanakan bersama. Dalam hal ini pelaksanaan merupakan usaha 
menggerakkan seluruh siswa dalam satu rombongan belajar 
sedemikian rupa untuk melaksanakan pengembangan model 
pembelajaran yang telah direncanakan oleh Guru Kelas III. Guru 
Kelas III bersama siswa berupaya agar dapat meraih tujuan tersebut 
dengan. Kalaupun terdapat hamabatan, maka sudah sewajarnya.  
d. Evaluasi Kreativitas guru dalam pembelajaran di MI Islamiyah 
Mutihan Gantiwarno Klaten  
Tahapan evaluasi merupakan tahapan yang terakhir dari 
manajemen. Manajemen pengemabnagan model pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh Guru Kelas III di MI Mutihan Gantiwarno Klaten 
selanjutnya dievaluasi bersama-sama antara siswa, guru, kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah bagian kurikulum, serta pengawas. 
Guru Kelas III selaku perencana dan pelaksana langsung akan 
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menyampaikan apa yang menjadi kendala kelebihan dari proses 
pengembangan model pembelajarannya.  
Siswa berperan memberikan masukan bagi guru mengenai 
proses pembelajaran yang berlangsung. Apakah sesuai dengan yang 
dikehendaki mereka atau tidak. Selanjutnya kepala sekolah dan wakil 
kepala bagian kurikulum memberikan masukan terhadap pelaksanaan 
pengembangan model pembelajaran. Jika pengembangan tersebut 
dinilai baik, maka kepala sekolah dapat memberikan rekomendasi 
kepada guru-guru lain untuk melaksanakan hal serupa. Selajutnya 
pengawas ikut memberikan evalusi secara keseluruhan, mulai dari 
perencanaan hingga pelaksanaannya.  
Tahapan-tahapan evaluasi yang dilakukan dalam pembelajaran 
PAI di MI Mutihan Gantiwarno Klaten sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Terry. Tahap-tahap evaluasi menurut Terry (2010: 
50) terdiri atas: 
1) Penentuan standar; standar evalusi ditentukan oleh guru bersama 
pengawas atau kepala madrasah. Standar ini meliputi kesesuaian 
model pembelajaran dnegan materi atau kompetensi dasar, 
standar pelaksanaan pembelajaran, standar penilaian dalam model 
pembelajaran.  
2) Penentuan pengukuran pelaksanaan kegiatan; yakni menentukan 
kapan pengwasaan atau evaluasi akan dilaksanakan. 
3) Pengukuran pelaksanaan kegiatan;  
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4) Pembanding pelaksanaan dengan standar dan analisa 
penyimpangan; dan 
5) Pengambilan tindakan koreksi bila diperlukan. 
2. Hambatan dan Solusi Kreativitas guru dalam Pembelajaran di MI 
Islamiyah  Mutihan Gantiwarno Klaten.  
Setiap kegiatan tidak akan lepas dari hambatan. Hambatan atau 
kendala dalam manajemen pembelajaran antara lain:  
a. Keterbatasan pengetahuan guru dalam model pembelajaran. Ini terjadi 
pada tiga Guru Kelas III di MI Mutihan Gantiwarno Klaten. Mereka 
merasa kurang faham akan kreasi dalam pembelajaran yang dapat 
dikembangkan dalam pembelajarannya. Keterbatasan ini dapat 
diminimalisir dengan pengupayaan pendidikan latihan atau seminar 
yang berkaitan dengan kreativitas pembelajaran. Baik melalui kegiatan 
Kelompok Kerja Guru (KKG), workshop, diklat maupun seminar 
kependidikan. Guru juga dapat mengakses berbagai informasi terkait 
model-model pembelajaran dari internet.  
b. Keterbatasan waktu pembelajaran. Hambatan ini memang agak sulit 
untuk diatasi dengan penambahan jam, karena penetapan jam pelajaran 
telah ditentukan oleh struktur kurikulum secara nasional. Guru hanya 
dapat mensiasati dengan menyesuaikan bentuk pembelajaran yang 
digunakan dengan ketersediaan waktu.  
c. Keterbatasan biaya merupakan hambatan berikutnya. Hambatan ini 
menjadi kendala yang sedikit rumit. Mengingat biaya yang dapat 
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dialokasikan dengan dana sekolah cukup banyak. Sedangkan dana 
sekolah mengalami keterbatasan. Kondisi ini dapat diminimalisir 
dengan mengganti media-media pembelajaran yang memerlukan biaya 
tinggi dengan media lainnya yang berbiaya lebih rendah.  
d. Penolakan dari siswa yang akan dikenai pengembangan model 
pembelajaran. Terkadang siswa merasa enggan dengan perubahan-
perubahan yang dilakukan guru. Hambatan ini harus diatasi oleh guru 
yang bersangkutan. Perlu penjelasan dan ditegaskan dengan kontrak 
belajar. Agar siswa lebih bersemangat dan sungguh-sungguh dalam 
mengikuti pembelajaran.  
 
108 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
sebagai berikut:  
1. Kreativitas Guru dalam pembelajaran di MI Mutihan Gantiwarno Klaten 
meliputi empat tahapan yakni: Perencanaan dengan menyusun rencana 
bentuk kreativitas pembelajaran. Pengorganisasian dengan mempersiapkan 
alat peraga atau media lain yang akan digunakan dalam pelaksanaan 
kreativitas pembelajaran. Pelaksanaan kreativitas pembelajaran yang 
dilakukan bersamaan dengan jadwal pelajaran  dengan menggunakan 
strategi, maupun bentuk kreasi lainnya yang telah disusun. Serta evaluasi 
dilaksanakan selama proses dan setelah pembelajaran bersama guru lain, 
kepala sekolah atau pengawas.   
2. Hambatan yang ada pada kreativitas guru dalam  pembelajaran ada empat 
hal yakni Perencanaan pengorganisasi peleksanaan dan evaluasi. Dalam 
hal perencanaan terdapat keterbatasan pengetahuan guru mengenai bentuk-
bentuk kreasi pembelajaran yang akan dituangkan dalam rencana 
pelaksanaan pembelajarannya (RPP). Pengorganisasian terdapat 
keterbatasan waktu dalam penyusunan perangkat pembelajaran yang 
semestinya dilaksanakan pada awal semester, seringkali dilakukan pada 
pertengahan semester. Pelaksanaannya terdapat keterbatasan biaya untuk 
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melaksanakan kreativitas pembelajaran yang memerlukan media 
pembelajaran dengan biaya tinggi.  Serta dalam hal evalusi hambatan 
berada pada evaluasi selama proses pembelajaran berlangsung, yakni guru 
tidak dapat melakukan evaluasi selama pembelajaran, terutama untuk 
evaluasi yang melibatkan kepala sekolah dan atau pengawas. Sehingga 
harus dilakukan pada lain waktu. 
3. Solusi yang dikemukakan dalam mengatasi hambatan kreativitas guru 
dalam pembelajaran ada empat hal pula dalam perencaaan diupayakan 
dengan adanya pelatihan maupun bimbingan teknis kepada guru mengenai 
penyuaunan perangkat pembelajaran. melalui kegiatan Kelompok Kerja 
Guru (KKG)  atau kegiatan workshop maupun diklat. Pengorganisasian 
Kepala madrasah memberikan solusi harus dilakukan dalam jangka waktu 
yang seoptimal mungkin. Terutama dilakukan pada awal semester dan 
akan lebih baik lagi jika dilakukan sebelum tahun pelajaran berlangsung. 
Pelaksanaan pembelajaran guru dapat mengelola kelas secara lebih baik, 
yakni dengan menggunakan pembelajaran yang menyenangkan namun 
minimal dalam biaya. Sehingga kerterbatasan waktu dan biaya dapat 
terminimalisir,  Sedangkan pada tahapan evaluasi guru dapat membuat 
rekaman video pembelajaran dan dievaluasi pada waktu yang lain, 
bersama dengan kepala sekolah, teman sejawat maupun pengawas.  
B. Implikasi  
Kreativitas guru dalam embelajaran diperlukan pada setiap 
pelaksanaan pembelajaran. pemilihan bentuk kreasi pembelajaran yang tepat 
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akan membawa kepada keberhasilan yang sesuai. Kreasi pembelajaran dapat 
dilakukan sebagai sarana untuk meningkatakan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran. Kreativitas gruu dalam hal model pembelajaran juga 
memungkinkan untuk dilakukan. Model yang sesuai dengan kondisi belajar 
siswa akan membawa pada kondisi belajar yang menyenangkan.  
Pembelajaran yang menyenangkan sebagai wujud dari kepedulian 
guru terhadap siswa. Saat pembelajaran sudah menyenangkan, hasil yang 
akan didapatkan juga lebih baik.  
C. Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang didapat, saran terhadap MI Mutihan 
Gantiwarno Klaten sebagai berikut:  
1. Saran Bagi Kepala Madrasah 
a. Pelaksanaan Kreativitas Guru dalam pembelajaran Kelas III di MI 
Mutihan Gantiwarno Klaten telah dilaksanakan dengan baik, untuk itu 
kepala madrasah dapat merekomendasikan kepada semua guru lainnya 
agar mengikuti mananjemen yang telah dilaksanakan oleh guru kelas 
III.  
b. Hambatan yang terjadi dalam kreativitas guru dalam pembelajaran 
dapat dijadikan pembahasan dalam rapat bersama guru-guru lainnya 
yang berkenaan dengan hambatan dalam aspek pembelajarannya. 
Sedangkan dalam aspek pembiayaan dapat dibahas bersama  komite 
sekolah.  
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c. Solusi yang telah dikemukakan oleh guru di MI Mutihan Gantiwarno 
Klaten sebagai masukan, jika ada yang belum terlaksana dapat 
sesegera mungkin direncanakan pelaksanaannya.  
2. Saran Bagi Guru-guru lainnya 
a. Kreativitas mengajar memang diperlukan untuk mendapatkan hasil 
yang lebih baik, untuk itu bentuk kreativitas yang telah dilakukan oleh 
Guru kelas III MI Islamiyah Mutihan Gantiwarno, Klaten dapat 
sebagai rujukan saat ingin mengembangkan kreativitas di kelasnya 
masing-masing.  
b. Menggunakan berbagai bahan ajar sebagai mana yang telah dilakukan 
oleh Guru kelas III MI Islamiyah Mutihan Gantiwarno Klaten akan 
lebih menghidupkan kelas.  
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara  
 
Pedoman Wawancara 
Kreativitas Guru dalam Pembelajaran Kelas III di MI Mutihan Gantiwarno 
KlatenTahun Pelajaran 2017/2018 
 
 
A. Informasi umum  
1. Bagaimana sejarah berdirinya MI Mutihan Gantiwarno Klaten? 
2. Apakah dasar dan tujuan didirikannya MI Mutihan Gantiwarno Klaten?  
3. Bagaimanakah kondisi fisik MI Mutihan Gantiwarno Klaten?  
4. Apakah visi dan misi MI Mutihan Gantiwarno Klaten?  
5. Bagaimanakah struktur kurikulum yang digunakan di MI Mutihan 
Gantiwarno Klaten? 
6. Berapakah jumlah pendidik dan tenaga pendidikan di MI Mutihan 
Gantiwarno Klaten?   
7. Berapakah jumlah peserta didik MI Mutihan Gantiwarno Klaten pada 
tahun pelajarn 2017/2018?  
8. Bagaimanakah sistem rekrutmen guru dan karyawan di MI Mutihan 
Gantiwarno Klaten? 
9. Apa sajakah persyaratan rekrutmen guru dan karyawan di MI Mutihan 
Gantiwarno Klaten? 
10. Bagaimanakah sistem penggajian guru dan karyawan MI Mutihan 
Gantiwarno Klaten?  
11. Bagaimanakah sistem pembagian tugas kepada guru dan karyawan di MI 
Mutihan Gantiwarno Klaten?  
 
B. Kreativitas Guru dalam Manajemen Pembelajaran  
1. Bagaimanakah gambaran kreativitas guru dalam pembelajaran di MI 
Mutihan Gantiwarno Klaten? 
2. Bagaimanakah perencanaan kreativitas guru dalam pembelajaran di  MI 
Mutihan Gantiwarno Klaten? 
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3. Bagaimanakah pengorganisasian kreativitas guru dalam pembelajaran di 
MI Mutihan Gantiwarno Klaten? 
4. Bgaiamanakah pelaksanaan kreativitas guru dalam pembelajaran di MI 
Mutihan Gantiwarno Klaten?  
5. Bagaimanakah evaluasi yang dilakukan terhadap kreativitas guru 
pembelajaran di MI Mutihan Gantiwarno Klaten?  
6. Hal apa sajakah yang menjadi keunggulan dalam proses kreativitas guru 
manajemen pembelajaran  di MI Mutihan Gantiwarno Klaten? 
7. Hal apa sajakah yang menjadi tantangan atau hambatan dalam mengelola 
kreativitas guru dalam pembelajaran di MI Mutihan Gantiwarno Klaten? 
8. Bagaimanakah usaha yang dilakukan oleh guru maupun warga sekolah 
lainnya dalam menghadapi hambatan kreativitas guru dalam mananjemen 
pembelajaran tersebut?  
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Lampiran 2. Pedoman observasi  
Pedoman Observasi 
Kreativitas Guru dalam Pembelajaran Di  MI Mutihan Gantiwarno 
KlatenTahun Pelajaran 2017/2018 
 
No Objek Observasi Hasil Observasi 
1. Kondisi umum MI Mutihan Gantiwarno 
Klaten  
 
2.  Perkembangan MI Mutihan Gantiwarno 
Klaten tahun pelajaran 2017/2018 
 
3.  Perencanaan kreativitas pembelajaran di MI 
Mutihan Gantiwarno Klaten tahun 
2017/2018 
 
4.  Pelaksanaan kreativitas pembelajaran di MI 
Mutihan Gantiwarno Klaten tahun 
2017/2018 
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Lampiran 3. Pedoman Dokumentasi   
Pedoman Dokumentasi 
Kreativitas guru dalam pembelajaran  di MI Mutihan Gantiwarno  Klaten 
Tahun Pelajaran 2017/2018 
 
 
No Objek Dokumentasi Hasil Dokumentasi 
1.  Dokumentasi umum   
 a. Struktur organisasi MI Mutihan 
Gantiwarno Klaten  
b. Visi dan Misi  
c. Daftar guru dan Karyawan  
d. Daftar siswa  
 
2.  Dokumentasi kreativitas guru dalam 
manajemen pembelajaran di MI Mutihan 
Gantiwarno Klaten 
 
 a. Dokumen pembagian tugas guru  
b. SK pembagian tugas guru sesuai 
bidangnya  
c. Dokumen perencanaan pembelajaran 
d. Dokumen pengorganisasian pembelajaran 
e. Dokumen pelaksanaan pembelajaran   
f. Dokumen evaluasi pembelajaran   
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Lampiran 4. Catatan Lapangan  
 
Catatan Lapangan  
 
Metode pengumpulan data  : Observasi  
Sumber data    : Hj.S.Nurhayati Mury.S.Ag,M.Pd.I 
Hari     : Kamis 
Tanggal    : 12 Juli 2018 
Deskripsi     :  
MI Islamiyah Mutihan  terletak di desa Karang Kelurahan Mutihan 
Kecamatan Gantiwarno.Tepatnya di daerah pedesaan dan jarak ke kecamatan 4 
KM. Sebelah utara MI desa Somopuro kurang lebih 100 M sebelah selatan MI 
lokasi pertanian, sebelah timur desa Jiwonalan dan sebelah barat desa Muruh. 
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Lampiran 4. Catatan Lapangan  
 
Catatan Lapangan  
 
Metode pengumpulan data  : Observasi  
Sumber data    : Hj.S.Nurhayati Mury.S.Ag,M.Pd.I 
Hari     : Senin 
Tanggal    : 12 Juli 2018 
Deskripsi     :  
 
Berdasarkan observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan pada tanggal 12 
Juli 2018, Visi dan Misi dan tujuan didirikannya SMAN 2 Klaten sebagai berikut:  
1) Visi Sekolah 
a) Ungul dalam Berprestasi, Akhlak, dan Santun dalam Budi Pekerti.  
b) Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia yang cerdas trampil 
berbudaya serta beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. 
2). Misi Sekolah.  
a) Menanamkan keyakinan/akidah akhlak melalui pengamalan ajaran agama. 
b) Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan. 
c) Mengembangkan pengetahuan dibidang IPTEK sesuai dengan bakat minat 
dan potensisiswa 
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Lampiran 4. Catatan Lapangan  
 
Catatan Lapangan  
 
Metode pengumpulan data  : Observasi  
Sumber data    : Ibu Tanjung Sri Nugraheni, S.Pd 
Hari     : Kamis  
Tanggal    : 12 Juli 2018 
Deskripsi     :  
 
Pengembangan kreativitas guru dalam pembelajaran ini lebih ditekankan pada 
pembelajarannya. Pembelajaran yang lebih banyak menggunakan pembelajaran 
langsung, mulai dirubah dengan model-model lain. Model ini pun masih 
dikembangkan dengan pengunaan media-media yang menarik.  
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Lampiran 4. Catatan Lapangan  
 
Catatan Lapangan  
 
Metode pengumpulan data  : Observasi  
Sumber data    : Ibu Tanjung Sri Nugraheni, S.Pd 
Hari     : Kamis  
Tanggal    : 12 Juli 2018 
Deskripsi     : 
Menurut Tanjung Sri Nugraheni, S.Pd (wawancara tanggal 12 Juli 
2018) tahapan perencanaan ini dilakukan dengan:  
1) Menentukan kompetensi dasar yang akan dikembangkan,  
2) Menentukan indikator pembelajaran,  
3) Menentukan tujuan pembelajaran 
4) Menentukan model pembelajaran yang akan digunakan 
5) Menentukan bentuk/teknik pengembangan yang akan dilakukan dalam materi 
tersebut.  
6) Menentukan media atau alat peraga yang akan digunakan, jika pengembangan 
model tersebut menggunakan media/alat peraga.  
7) Menentukan pendekatan pembelajaran 
8) Menentukan strategi yang akan digunakan dalam pembelajaran 
9) Menentukan penilaian yang akan dilakukan dalam pengembangan yang akan 
dilakukan dalam model pembelajaran.  
10) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran.  
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Lampiran 4. Catatan Lapangan  
 
Catatan Lapangan  
 
Metode pengumpulan data  : Observasi  
Sumber data    : Ibu Tanjung Sri Nugraheni, S.Pd 
Hari     : Kamis  
Tanggal    : 12 Juli 2018 
Deskripsi     : 
 
Persiapan diperlukan sebagai sarana dalam mengembangkan kreativitas 
pembelajaran. Yang dilakukan dalam persiapan ini adalah membuat RPP, 
menyusun penilaian, termasuk mendiskusikan dengan teman sejawat mengenai 
model pembelaljaran yang akan dikembangkan. 
 
